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KATA PENGANTAR

adan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Pertanian (Badan PPSDMP) sebagai

salah satu unit Eselon [ di Kementerian Pertanian

Berdasarkan Peraturan  Presiden Nomor 45
Tahun 2015 yang ditindaklanjuti dengan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor: 43 /Permentan/0T.010/8/2015
mempunyai tugas menyelenggarakan penyuluhan dan
pengembangan SDM pertanian sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Adapun fungsi yang diselenggarakan
oleh Badan PPSDMP meliputi : Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program
di bidang penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;
Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;
Pelaksanaan penyuluhan pertanian; Penyusunan norma, standar, prosedur dan
kriteria di bidang penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian;
Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang
penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian; Pemantauan,
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan
sumber daya manusia pertanian; Pelaksanaan administrasi Badan Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, dan Pelaksanaan fungsilain
yang diberikan oleh Menteri Pertanian.

Laporan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 disusun dalam rangka
mempertanggungjawabkan kinerja Badan PPSDMP yang dilaksanakan pada tahun
2017. Sebagai salah satu Eselon I lingkup Kementerian Pertanian, maka Badan
PPSDMP wajib menyampaikan laporan kinerja kepada pemberi mandat, dalam hal ini
Menteri Pertanian, atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai. Laporan Kinerja
Badan PPSDMP Tahun 2016 ini disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian laporan ini. Semoga
Laporan Kinerja ini bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian
kinerja dari pelaksanaan Rencana Strategis Badan PPSDMP tahun 2015-2019 dan telah
ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2017. Penyusunan laporan kinerja Badan
PPSDMPtahun2017inipadahakekatnyamerupakankewajibandanupayauntukmemberi-
kan penjelasan mengenai akuntabilitas kinerja yang telah dilakukan selama tahun 2017.

Laporan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 disusun dengan mengacu pada petunjuk
teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara reviu atas Laporan Kiner-
ja Instansi Pemerintah, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 53 tahun 2014. Laporan ini memuat
pencapaian kinerja pelaksanaan program/kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi
Badan PPSDMP serta Rencana Strategis Badan PPSDMP tahun 2015-2019. Pada laporan
kinerja Badan PPSDMP ini dijelaskan upaya pertanggungjawaban keberhasilan mau-
pun kegagalan dalam pelaksanaan program/kegiatan Badan PPSDMP pada tahun 2017.

Visi Badan PPSDMP pada Tahun 2015-2019 adalah : “Terwujudnya Sumber Daya Manu-
sia Pertanian Yang Profesional, Mandiri, dan Berdaya Saing untuk Mewujudkan Kedaula-
tan Pangan dan Kesejahteraan Petani”. Untuk mencapai visi tersebut, maka misi yang
telah ditetapkan adalah: Memantapkan Sistem Penyuluhan Pertanian yang Terpadu dan
Berkelanjutan; Memperkuat Pendidikan Pertanian yang Kredibel; Memantapkan Sistem
Pelatihan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian yang Berbasis Kom-
petensi dan Daya Saing; serta Memantapkan Sistem Administrasi dan Manajemen Yang
Transparan dan Akuntabel. Sebagai dukungan terhadap visi dan misi tersebut, maka
tujuan yang ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015-2019, adalah : Meningkatkan
kemandirian kelembagaan petani; Meningkatkan kapasitas aparatur pertanian dan non
aparatur pertanian; Meningkatkan kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur
pertanian; Meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem administrasi dan manajemen.

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Badan PPSDMP tahun 2017 menetapkan 4 Sasaran
Program yaitu : Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, Meningkatnya kom-
petensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian, Tersertifikasinya SDM per-
tanian sesuai profesinya, dan Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang per-
tanian. Adapun Indikator Program beserta targetnya yaitu persentase peningkatan
kapasitas kelembagaan petani sebesar 25%, aparatur dan non aparatur yang mener-
apkan hasil berlatih berjumlah 27.103 orang, SDM Pertanian yang menerapkan hasil
sertifikasi sesuai profesinya berjumlah 934 orang, SDM lulusan pendidikan tinggi per-
tanian yang memenuhi standar kompetensi kerja berjumlah 381 orang, SDM lulusan
pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja berjumlah
3.500 orang, dan Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertani-
an oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra berjumlah
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747 kelompok. Hasil pengukuran capaian kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 untuk
Pencapaian realisasi fisik adalah : (1). Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan
petani yaitu 102,16% (sangat berhasil), (2). Jumlah aparatur dan non aparatur yang
menerapkan hasil berlatih yaitu 100,11 (sangat berhasil), (3). Jumlah SDM pertani-
an yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya yaitu 96,68% (berhasil), (4).
Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompeten-
si kerja yaitu 100% (berhasil), (5). Jumlah SDM lulusan pendidikan menengah per-
tanian yang memenuhi standar kompetensi kerja yaitu 100% (berhasil), (6). Regen-
erasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP,
siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra (kelompok) yaitu 100% (berhasil).

Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 sebesar Rp. 1.115.308.854.691 dari tar-
get PAGU sebesar Rp. 1.207.410.450.000. Persentase capaian target PAGU adalah sebe-
sar 92,37%. Rincian persentase realisasi anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 yaitu
Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian sebesar Rp. 207.895.363.802 (96,97%), Peman-
tapan Sistem Penyuluhan Pertanian sebesar Rp. 516.139.531.920 (90,32%), Dukungan
Manajemen dan dukungan teknis lainnya Badan PPSDMP adalah Rp. 58.557.824.520
(84,05%) dan Pendidikan Pertanian sebesar Rp. 332.716.134.449 (94,55%).

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian akan senantiasa beru-
paya dan bekerja lebih keras lagi serta menyempurnakan kebijakan yang ada
untuk lebih mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis, sehingga dihara-
pkan di masa yang akan datang semua capaian kinerja sasaran strategis dap-
at lebih optimal. Melalui Laporan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 ini dihara-
pkan dapat menjadi bahan perbaikan kinerja kegiatan untuk tahun selanjutnya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahap ke-3 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-
2019 dicanangkan dengan tujuan untuk lebih mamantapkan pencapaian daya saing
kompetitifperekonomianberlandaskankeunggulansumberdayaalamdansumberdaya
manusia berkualitas serta kemampuan ilmu dan teknologi. Hal tersebut menjadi
landasan bagi Kementerian Pertanian untuk berkontribusi terhadap pencapaian
sasaran pembangunan nasional dimasa mendatang dengan memproritaskan pada
upaya mencapai kedaulatan pangan, kecukupan energi dan pengelolaan sumberdaya
maritim dan kelautan. NAWA CITA menjadi agenda prioritas Kabinet Kerja dengan
mengarahkan pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan
pangan, agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan
pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam bentuk
kemampuan bangsa dalam hal : (1) mencukupi kebutuhan pangan dari produksi
dalam negeri; (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri; serta (3) melindungi
dan mensejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian pangan. Dengan
kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada pangan yang secara
bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas untuk
meningkatkan kesejahteraan petani.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pada Tahun 2015 - 2019 Kementerian
Pertanian telah menetapkan Visi Pembangunan Pertanian 2015-2019 yaitu
“Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan

Kesejahteraan Petani”. Misi yang akan ditempuh untuk mewujudkan Visi tersebut
adalah (1) Mewujudkan Ketahanan Pangan dan Gizi;(2) Meningkatan Nilai Tambah
dan Daya Saing Komoditas Pertanian; (3) Mewujudkan Kesejahteraan Petani; dan (4)
Mewujudkan Kementerian Pertanian yang Transparan, Akuntabel, Profesional dan
Berintegritas Tinggi.

Dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan diperlukan sumberdaya manusia
(SDM) pertanian yang berkualitas, andal, serta berkemampuan manajerial,
kewirausahaan, dan organisasi bisnis, sehingga pelaku utama dan pelaku usaha di
Sektor Pertanian akan mampu membangun usahatani yang berdaya saing tinggi. Salah
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satu upaya untuk meningkatkan SDM Pertanian, terutama pelaku utama dan pelaku

usaha adalah melalui kegiatan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian.

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (Badan
PPSDMP) merupakan satuan organik di Kementerian Pertanian yang bertanggung
jawab terhadap pembangunan penyuluhan pertanian dan pengembangan SDM
pertanian. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2015, tugas
pokok Badan PPSDMP adalah menyelenggarakan penyuluhan dan pengembangan
sumber daya manusia pertanian. Badan PPSDMP terdiri atas Pusat Penyuluhan
Pertanian, Pusat Pendidikan Pertanian, Pusat Pelatihan Pertanian, dan Sekretariat
Badan. Selain itu, Badan PPSDMP didukung pula oleh Unit Pelaksana Teknis, yaitu
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP), Balai Besar Pelatihan Pertanian
(BBPP), Balai Pelatihan Pertanian (BPP), dan Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian
Pembangunan (SMK-PP).

Pencapaiankinerjapeningkatan SDM pertanian melalui pelaksanaan kegiatan tersebut
dilaksanakan oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian (Badan PPSDMP). Kinerja Badan PPSDMP tidak terlepas oleh dukungan,
kontribusi, dan kebermanfaatan dari stakeholder Badan PPSDMP, yang antara lain
Kementerian/Lembaga Pemerintah lainnya, Eselon I lingkup Kementerian Pertanian,
Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan pelaku utama pembangunan pertanian.

Kebijakan, program, dan kegiatan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian
yang disusun oleh Badan PPSDMP harus mampu menjawab permasalahan dan isu
strategis pengembangan SDM Pertanian khususnya yang berkaitan dengan bidang
penyuluhan, pendidikan, pelatihan serta standarisasi dan sertifikasi profesi pertanian.
Secara umum, permasalahan pokok yang terkait dengan penyelenggaraan program

penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, adalah sebagai berikut :
a. Bidang penyuluhan pertanian:

1) Kapasitas kelembagaan penyuluhan pertanian masih rendah;

2) Jumlah dan kompetensi penyuluh pertanian dalam melaksanakan kegiatan
penyuluhan masih belum memadai;

3) Kapasitas petani dan kelembagaan petani dalam mengelola dan menerapkan
teknologi usaha tani masih rendah;

4) Transfer teknologi dari sumber informasi ke petani belum efektif;
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5) Dukungan sarana, prasarana dan pembiayaan penyuluh belum optimal;
6) Belum optimalnya penyelenggaraan penyuluhan bagi petani dan pelaku usaha.
b. Bidang pelatihan pertanian:

1) Jumlah dan kualitas, khususnya kapasitas dan kompetensi, widyaiswara dan
tenaga kediklatan masih belum memadai;

2) Dukungan prasarana dan sarana kediklatan (asrama, kelas, laboratorium,
sarana praktek) belum optimal;

3) Efektivitas pelaksanaan kegiatan pelatihan masih rendah;

4) Standarisasi mutu layanan kediklatan berdasarkan ISO belum terpenuhi.

c. Bidang pendidikan pertanian:

1) Minat generasi muda untuk melanjutkan pendidikan ke SMK- PP dan STPP
masih rendah;

2) Menurunnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian;
3) Kondisi sarana dan prasarana pendidikan belum memadai;

4) Rendahnya kompetensi dan profesionalisme SDM pendidikan pertanian.

d. Bidang administrasi manajemen dan teknis lainnya:

1) Penerapan e-planning dalam perencanaan program dan anggaran masih
belum konsisten;

2) Kualitas pelayanan keterbukaan informasi publik belum prima;

3) Efektivitas dan akuntabilitas kegiatan, serta pengendalian internal masih
rendah;

4) Perencanaan dan pelaksanaan pengembangan pegawaibelum
sepenuhnya optimal dan berkesinambungan;

5) Pelaksanaan kegiatan belum sepenuhnya mengacupada jadwal yang telah
ditetapkan, sehingga hasilnya belum optimal.
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Sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, dalam meningkatkan peran
sektor pertanian diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas, andal serta
berkemampuan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga pelaku
pembangunan pertanian mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir
yang berdaya saing tinggidan mampuberperan serta dalam melestarikanlingkungan.
Untuk mewujudkan tujuan pembangunan pertanian berkelanjutan, pemerintah
(Kementerian Pertanian) berkewajiban menyelenggarakan penyuluhan khususnya
di bidang pertanian. Badan PPSDMP bertanggung jawab untuk menyediakan SDM
pertanian yang kompeten dan profesional di bidangnya, melalui fungsi penyuluhan,
pendidikan, pelatihan serta standardisasi dan sertifikasi profesi. Terkait dengan
tugas pokok dan fungsi tersebut, Badan PPSDMP perlu memperhatikan beberapa
isu strategis yang menyangkut penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian,
khususnya yang berkaitan dengan bidang penyuluhan, pendidikan, pelatihan serta
standarisasi dan sertifikasi profesi pertanian. Isu strategis yang menyangkut

penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, meliputi:

1) Penguatan Balai Penyuluhan Pertanian Sebagai Pusat Koordinasi Program dan
Pelaksanaan Kegiatan di Kecamatan;

2) Pengembangan Penyuluhan Pertanian berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi;

3) Peningkatan Kompetensi SDM Pertanian melalui Standardisasi dan Sertifikasi
Profesi Pertanian;

4) Pengembangan Balai Pelatihan Pertanian Bertaraf Internasional;

5) Penumbuhan Minat Generasi Muda di Bidang Pertanian dan Regenerasi
Petani;

6) Penerapan Good Governance (Tata Kelola yang Baik).

Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerja Badan PPSDMP yang dilaksanakan
pada Tahun 2017, maka disusunlah Laporan Kinerja Badan PPSDMP Tahun
2017. Laporan Kinerja merupakan akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi
yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.
Sebagai salah satu Eselon I lingkup Kementerian Pertanian, maka Badan PPSDMP

wajib menyampaikan laporan kinerja kepada pemberi mandat, dalam hal ini Menteri

Pertanian, atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai.
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Penyusunan Laporan Kinerja Badan PPSDMP mengacu pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas
dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor: 43/ Permentan/0T.010/8/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pertanian, telah ditetapkan Tugas dan Fungsi unit-unit kerja
di lingkup Kementerian Pertanian, termasuk Badan PPSDMP.

Tugas Badan PPSDMP berdasarkan peraturan tersebut adalah menyelenggarakan
penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Adapun fungsi yang diselenggarakan oleh Badan PPSDMP meliputi:

1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program dibidang penyuluhan dan
pengembangan sumber daya manusia pertanian;
2) Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan sumberdaya manusia pertanian;

3) Pelaksanaan penyuluhan pertanian;

4) Penyusunan norma, standar, prosedur dan Kriteria di bidang penyelenggaraan
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian;

5) Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan dibidang
penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian;

6) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia pertanian;

7) Pelaksanaan administrasi Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian; dan

8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
C. Organisasi dan Tata Kerja Badan PPSDMP

Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan PPSDMP di Pusat, didukung oleh empat unit
kerja Eselon Il dan UPT yaitu:

1) Pusat Penyuluhan Pertanian;

2) Pusat Pelatihan Pertanian;

3) Pusat Pendidikan Pertanian;
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4) Sekretariat Badan PPSDMP;

5) Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi Jawa
Barat;

6) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan Sumatera Utara;

7) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Bogor Jawa Barat;

8) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang Jawa Tengah;

9) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Jawa Timur;

10) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Gowa Sulawesi Selatan;

11) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Manokwari Papua Barat;

12) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang Jawa Barat;

13) Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan (BBPKH) Cinagara Jawa Barat;

14) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan Jawa Timur;

15) Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu Jawa Timur;

16) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Binuang Kalimantan Selatan;

17) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku Sulawesi Selatan;

18) Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang Nusa Tenggara Timur;

19) Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Jambi;

20) Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Lampung;

21) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri (SMK-PPN)
Sembawa Sumatera Selatan;

22) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri (SMK-PPN)
Banjarbaru Kalimantan Selatan;

23) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri (SMK-PPN)
Kupang Nusa Tenggara Timur.

Menindaklanjuti Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015,
tentang Kementerian Pertanian, maka diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor: 43/Permentan/0T.010/8/ 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian yang mengatur kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi

Kementerian Pertanian dari masing-masing pusat dan UPT adalah sebagai berikut:
1. Pusat Penyuluhan Pertanian

Pusat Penyuluhan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan teknis serta penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Dalam

melaksanakan tugasnya, Pusat Penyuluhan Pertanian menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

b. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penyuluhan
pertanian;
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c. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyuluhan pertanian;
d. pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian; dan

e. pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan penyuluhan
pertanian.

2. Pusat Pelatihan Pertanian

Pusat Pelatihan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan teknis, serta penyelenggaraan pelatihan pertanian. Dalam

melaksanakan tugas, Pusat Pelatihan Pertanian menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, dan kerjasama serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan pelatihan pertanian;

b. penyusunannorma, standar, prosedur, kriteria di bidang pelatihan pertanian;
c. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelatihan pertanian;
d. pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan pertanian;

e. pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan pendidikan
pertanian; dan

f. penyusunan dan pengembangan standardisasi dan sertifikasi profesi
pertanian.

3. Pusat Pendidikan Pertanian

Pusat Pendidikan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan

kebijakan teknis, serta penyelenggaraan pendidikan pertanian. Dalam

melaksanakan tugas, Pusat Pendidikan Pertanian menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, dan kerja sama serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggraan pendidikan pertanian;

=3

Pelaksanaan pengkajian sumber daya manusia pertanian;

o

Penyusunan, norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pendidikan
pertanian;
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d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendidikan pertanian;
e. Pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan pertanian; dan

f. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan pendidikan
pertanian.

4. Sekretariat Badan

Sekretariat Badan mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan
adminitrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian. Dalam menjalankan tugasnya,

Sekretariat Badan menyelenggarakan fungsi:

a. koordinasi, penyusunan, rencana, program dan anggaran serta kerjasama di
bidang penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;

b. pelaksanaan urusan keuangan dan perlengkapan;

c. penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, evaluasi dan
penyempurnaan organisasi, tata laksana, serta pelaksanaan urusan
kepegawaian;

d. evaluasi dan pelaporan, serta pelaksanaan hubungan masyarakat dan
informasi publik;

e. pelaksanaan urusan tata usaha Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian.

5. Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian, Ciawi Jawa
Barat

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian nomor : 100/Permentan/
OT.140/10/2015 tentang organisasi dan tata kerja Pusat Pelatihan Manajemen
dan Kepemimpinan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan pelatihan
manajemen, kepemimpinan dan multimedia bagi aparatur dan non aparatur
pertanian, pelatihan prajabatan, dan pelatihan fungsional non rumpun ilmu

hayat pertanian bagi aparatur pertanian, serta mengembangkan model dan

teknik pelatihan manajemen, kepemimpinan dan multimedia.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, PPMKP menyelenggarakan
fungsi:

o

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
manajemen dan kepemimpinan serta fungsional non rumpun ilmu hayat
pertanian;

Pelaksanaan pelatihan manajemen, kepemimpinan dan multimedia bagi
aparatur dan non aparatur dalam dan luar negeri;

Pelaksanaan pelatihan prajabatan bagi aparatur;

Pelaksanaan pelatihan fungsional non rumpun ilmu hayat pertanian bagi
aparatur;

Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur;

Pelaksanaan uji kompetensi bidang manajemen dan kepemimpinan pertanian
bagi aparatur

Pelaksanaan  penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
manajemen dan kepemimpinan, serta fungsional non rumpun ilmu hayat
pertanian;

Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan di bidang manajemen
kepemimpinan dan multimedia pertanian;

Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang manajemen, kepemimpinan,
dan multimedia pertanian;

Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan serta
pengembangan model dan teknis pelatihan manajemen, kepemimpinan dan
multimedia pertanian;

Pengelolaan unit inkubator manajemen;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang manajemen,
kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis dan unit multi media pertanian.
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s. Pengelolaan urusan kepegawaian, tata usaha, keuangan, rumah tangga dan

perlengkapan serta instansi PPMKP

6. Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (Medan-Sumut, Bogor-Jabar,
Magelang-Jateng, Malang-Jatim, Gowa-Sulsel, Manokwari-Papua Barat)

Tugas Pokok Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) adalah melaksanakan
penyelenggaraan pendidikan profesional di bidang penyuluhan pertanian dan
peternakan, serta pendidikan dan pelatihan fungsional rumpun ilmu hayat

pertanian. STPP menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaandanpengembanganprogram pendidikan profesional penyuluhan
pertanian dan peternakan;

=

Pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan peternakan;

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

o o

Pelaksanaan pembinaan civitas dan hubungan dengan lingkungannya;

®

Pelaksanaan administrasi umum, akademik dan kemahasiswaan;

-

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dasar fungsional rumpun ilmu hayat
pertanian;

g. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan alih kelompok fungsional rumpun
ilmu hayat pertanian.

7. Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang, Jawa Barat

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 101/
Permentan/0T.140/10/2013, Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang
mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan
teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang pertanian/peternakan bagi aparatur dan non aparatur pertanian.

BBPP Lembang menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana Kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;
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e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang hortikultura bagi aparatur dan non
aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang hortikutura bagi aparatur dan non
aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang hortikultura;

j.  Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik

pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non

aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

0. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;
p.- Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;
g- Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPP Lembang.

Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan Cinagara, Jawa Barat

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 107/
Permentan/0T.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi
dan Tatakerja, Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan (BBPKH) Cinagara
mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan

teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional




2 0 1 7 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan

SDM Pertanian

dan teknis di bidang kesehatan hewan (keswan) dan kesehatan masyarakat

veteriner (kesmavet) bagi aparatur dan non aparatur pertanian. BBPKH Cinagara

menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

C.

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner bagi aparatur;

Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan
luar negeri;

Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur;

Pelaksanan uji kompetensi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner;

Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner;

Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur;

Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur pertanian;

Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang bidang kesehatan
hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;
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r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPKH Cinagara.

9. Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan, Jawa Timur

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 103/Permentan/
OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober tahun 2013 sebagai penyempurnaan
Permentan Nomor : 17 /Permentan/ 0T.140/02/2007 tanggal 19 Februari 2007,
Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan mempunyai tugas melaksanakan
pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan
model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi

aparatur dan non aparatur pertanian. BBPP Ketindan menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang tanaman pangan dan tanaman obat
bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang tanaman pangan dan tanaman obat
bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang tanaman pangan dan tanaman obat;

j- Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;
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10.

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

0. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

p. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang peternakan;
g- Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;
. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

s. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPP Ketindan.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu, Jawa Timur

Balai Besar Pelatihan Peternakan
Kota Batu

Gambar 1. Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu,
Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 105/
Permentan/0T.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi
dan Tatakerja Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu mempunyai
tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan
profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis
di bidang peternakan bagi aparatur dan nonaparatur pertanian. BBPP Batu
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;
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11.

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
peternakan;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang peternakan bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang pasca panen dan pengolahan hasil
ternak bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang pasca panen dan pengolahan hasil
ternak bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang peternakan;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang peternakan;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang pasca panen dan pengolahan hasil ternak;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang peternakan;

. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi
aparatur dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang peternakan bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

e

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang peternakan;
Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

SR

Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPP Batu.

Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang, Kalimantan Selatan

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian nomor : 49/Permentan/
OT.140/9/2011 tanggal 06 September 2011 Balai Besar Pelatihan Pertanian
Binuang yang disempurnakan dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
104 /Permentan/0T.140/ 10/2013 tanggal 09 Oktober 2013 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Binuang, mempunyai
tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan
profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis




2 0 1 7 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan

SDM Pertanian

di bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian. BBPP Binuang
menyelenggarakan fungsi:

a.

b.

n.

0.

p-

q.

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
pertanian;

Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang perkebunan dan teknologi lahan
pasang surut bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar
negeri;

Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang perkebunan dan teknologi lahan
pasang surut bagi aparatur dan non aparatur;

Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang pertanian;

Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang perkebunan dan teknologi lahan pasang surut;

Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;

Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;
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I.

Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPP Binuang.

12. Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku, Sulawesi Selatan
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 106/
Permentan/0T.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi dan
Tatakerja Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku mempunyai
tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan
profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di
bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian. BBPP Batangkaluku
menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

C.

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
pertanian;

Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang mekanisasi pertanian bagi aparatur
dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang mekanisasi pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang pertanian;

Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang mekanisasi pertanian;

Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;
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p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;
g- Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPP Batangkaluku.

13. Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang, Nusa Tenggara Timur

Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang mempunyai tugas melaksanakan
pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan
model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang peternakan bagi
aparatur dan nonaparatur pertanian. BBPP Kupang menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
peternakan;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang peternakan bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang ternak potong dan teknologi lahan
kering bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang bidang ternak potong dan teknologi
lahan kering bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang peternakan;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang peternakan;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidang ternak potong dan teknologi lahan kering;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang peternakan;

. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi
aparatur dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang peternakan bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

0. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang peternakan;
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p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;
q.- Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan
dan instalasi BBPP Kupang.

14. Balai Pelatihan Pertanian Jambi

Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Jambi mempunyai tugas melaksanakan pelatihan
fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi bidang pertanian bagi

aparatur dan non aparatur pertanian. BPP Jambi menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang perkebunan dan teknologi lahan
rawa bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang bidang perkebunan dan teknologi
lahan rawa bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
j. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

k. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi
aparatur dan non aparatur;

. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

m. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;
n. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;
0. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

p. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;
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g- Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan,
dan instalasi BPP Jambi.

15. Balai Pelatihan Pertanian Lampung

Balai Pelatihan Pertanian Lampung mempunyai tugas melaksanakan pelatihan
ungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi bidang pertanian bagi
aparatur dan non aparatur pertanian. BPP Lampung menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;
b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang tanaman pangan dan hortikutura
dataran rendah bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar
negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang bidang tanaman pangan dan
hortikutura dataran rendah bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
j. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

k. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi
aparatur dan non aparatur;

. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

m. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;
n. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;
0. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

.Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

g- Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan,
dan instalasi BPP Lampung.
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16. Sekolah Menengah Kejuruan Penyuluhan Pertanian Negeri (Sembawa-
Sumsel, Banjarbaru-Kalsel, Kupang-NTT)

Sesuai dengan peraturan Menteri Pertanian Nomor. 110/Permentan/
OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi dan tata kerja
SMK-PPN, Berdasarkan Permentan Nomor 110/Permentan/0OT.140/10/2013,
Sekolah Menengah Kejuruan Penyuluhan Pertanian Negeri (SMK-PPN)
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pendidikan dan mengembangkan
metodologi pembelajaran pendidikan menengah kejuruan bidang pertanian.
SMK-PPN menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan program, rencana kerja, anggaran, dan pelaksanaan kerjasama;

ISR

Pelaksanaan proses belajar mengajar;

Pelaksanaan kegiatan ko-kurikuler;

2 o

Pelaksanaan kegiatan ekstra-kurikuler;

®

Pelaksanaan bimbingan dan konseling bagi peserta didik;

-

Pelaksanaan pengembangan metodologi pembelajaran dan bahan ajar bidang
pertanian;

g. Pelaksanaan bimbingan teknis penerapan metodologi pembelajaran bidang
pertanian bagi pendidik;

h. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sesuai program pembangunan
pertanian;

i. Pengelolaan unit usaha sebagai sarana pembelajaran bagi peserta didik;
j. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan;

k. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan;

l. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga,
perlengkapan, dan instalasi SMK-PPN.
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Gambar 2. Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan
(SMK-PP) Negeri Banjarbaru Provinsi Kalimantan
Selatan
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D. Sumber Daya Manusia Badan PPSDMP

Pada pelaksanaan tugas dan fungsinya, Badan PPSDMP didukung oleh 2.119 orang

aparat (Data per Desember 2017), yang terdiri atas 1.398 aparat Laki-laki dan 721

aparat Perempuan.

Komposisi pegawai Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan golongan dan tingkat

pendidikan secara rinci adalah sebagai berikut

a. Golongan, terdiri atas: golongan I sebanyak 70 orang; golongan Il sebanyak 470
orang; golongan III sebanyak 1.261 orang, dan golongan IV sebanyak 318 orang.
Komposisi pegawai Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan golongan pada

gambar 3.

Golongan | Golongan |l  Golonganlll  Golongan IV

Gambar 3.  Komposisi Pegawai Badan PPSDMP Berdasarkan
Golongan, Tahun 2017

b. Tingkat pendidikan, terdiri atas : S3 (Doktor) sebanyak 63 orang, S2 (magister)
sebanyak 537 orang, S1 (sarjana) sebanyak 583 orang, D4 sebanyak 174
orang, SM sebanyak 3 orang, D3 sebanyak 91 orang, D2 sebanyak 3 orang,
SLTA sebanyak 496 orang, SLTP sebanyak 87 orang dan SD sebanyak 82 orang.
Komposisi pegawai Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan tingkat pendidikan
pada gambar 4.
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53 52 51 D4 M D3 DZ SLTA SLTP 5D

Gambar 4 . Komposisi Pegawai Badan PPSDMP Berdasarkan Tingkat
Pendidikan, Tahun 2017

E. Dukungan Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017

Total Pagu APBN Badan PPSDMP TA. 2017 (Per Januari 2017) senilai  Rp.
1.041.474.996.000,00 dengan rincian: (1). Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian
senilai Rp.156.169.146.000, (2). Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian senilai
Rp.541.794.950.000, (3). Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya
senilai Rp. 65.984.477.000, (4). Pemantapan Pendidikan Pertanian senilai Rp.
277.526.423.000. Sampai dengan akhir tahun 2017, terjadi revisi anggaran Badan
PPSDMP yang berasal dari APBN-P sesuai DIPA Nomor.SPDIPA-018.10.1.412069/
2017, DS:2941-0828-6480-0898 Tanggal 6 Desember 2017, dengan total pagu
senilai Rp. 1.207.410.450.000, dengan rincian: (1). Pemantapan Sistem Pelatihan
Pertanian senilai Rp. 214.393.190.000,00 (17,76%), (2). Pemantapan Sistem
Penyuluhan Pertanian senilaiRp. 571.456.860.000,00 (47,33%), (3). Dukungan
Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya senilai Rp. 69.674.038.000,00 (5,77 %),
dan (4). Pemantapan Pendidikan Pertanian senilai Rp. 351.886.362.000,00
(29,14%). Total Pagu Anggaran APBN dan APBNP Badan PPSDMP TA. 2017 (Revisi)
pada tabel 1.
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Tabel 1
Pagu Anggaran Badan PPSDMP TA. 2017 (Revisi)

No Indikator Sasaran Program PAGU/Target (Rp) Perioe/l:]t ase
1 | Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian 214.393.190.000 - 17,76
2 | Pemantapan Sistem Penyuluhan 571.456.860.000 47,33

Pertanian
3 | Dukungan Manajemen dan Dukungan 69.674.038.000 5,77
Teknis Lainnya
4 | Pemantapan Pendidikan Pertanian 351.886.362.000 29,14
TOTAL 1.207.410.450.000 100

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase pagu anggaran Badan PPSDMP tertinggi

sampai dengan terendah adalah pada kegiatan Pemantapan Sistem Penyuluhan

Pertanian yaitu 47,33%, Pendidikan Pertanian yaitu 29,14%, Pemantapan Sistem

Pelatihan Pertanian 17,76% dan terendah adalah Dukungan Manajemen dan

dukungan Teknis Lainnya yaitu 5,77%. Persentase pagu anggaran Badan PPSDMP

tahun 2017 pada gambar 5.

Pemantapan Pemantapan
Sistem Sistem
Pelatihan Penyuluhan
Pertanian Pertanian

dan dukungan
Teknis Lainnya

Pendidikan
Pertanian

Dukungan
Manajemen

Gambar 5. Persentase Pagu Anggaran Badan PPSDMP, Tahun 2017
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BABII
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Rencana strategis Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian Tahun 2015-2019 melalui Keputusan Kepala Badan Penyuluhan Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor : 155/Rc.110/1/08/17
Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Badan Penyuluhan Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor 3506/0t.010/]/04/2015
Tentang Rencana Strategis Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian Tahun2015-2019 Sebagaimana Telah Diubah Dengan Keputusan
Kepala Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
Nomor 58/Kpts/Rc.110/1/05/16 menyangkut visi dan misi Badan PPSDMP adalah

sebagai berikut :
1. Visi

BadanPPSDMPtelahmenetapkanvisipadaTahun2015-2019yaitu“Terwujudnya
Sumber Daya Manusia Pertanian Yang Profesional, Mandiri, dan Berdaya
Saing untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”.

2. Misi

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi yang telah ditetapkan adalah:
a. Memantapkan Sistem Penyuluhan Pertanian yang Terpadu dan Berkelanjutan;
b. Memperkuat Pendidikan Pertanian yang Kredibel;

c. Memantapkan Sistem Pelatihan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi
Profesi Pertanian yang Berbasis Kompetensi dan Daya Saing; serta

d. Memantapkan Sistem Administrasi dan Manajemen yang Transparan dan
Akuntabel.

3. Tujuan
Tujuan yang ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015-2019, sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemandirian kelembagaan petani;

b. Meningkatkan kapasitas aparatur pertanian dan non aparatur pertanian
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C.

d.

Meningkatkan kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian;

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem administrasi dan manajemen.

4. Sasaran

Sasaran yang ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015-2019, sebagai berikut:

a.

b.

Peningkatan kemandirian 42.742 unit kelembagaan petani;

Peningkatan kapasitas 36.426 orang aparatur pertanian dan non aparatur
pertanian melalui pendidikan tinggi dan menengah pertanian;

Peningkatan kompetensi 110.137 orang aparatur pertanian dan non aparatur
pertanian melalui pelatihan pertanian;

Peningkatan efektivitas dan efisiensi sistem administrasi dan manajemen
dengan tersedianya 177 layanan administrasi dan manajemen.

5. Kebijakan
Kebijakan yang telah ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015-2019 adalah:

a.

Optimalisasi peran penyuluhan dalam pendampingan program swasembada
pangan di tingkat BP3K dan WKPP;

Peningkatan daya saing dan kinerja balai diklat;
Revitalisasi STPP dan SMK- PP serta sertifikasi profesi pertanian; dan

Pemantapan sistem administrasi dan manajemen yang transparan dan
akuntabel.

6. Strategi

Strategi Badan PPSDMP meliputi dua hal, yaitu: (1) Penguatan kelembagaan

petani; dan (2) Penguatan dan peningkatan kapasitas SDM pertanian. Dalam

mewujudkan strategi Kementerian Pertanian yang terkait dengan penyuluhan

dan pengembangan SDM pertanian, maka strategi yang akan dilakukan oleh

Badan PPSMDP adalah sebagai berikut:
a. Strategi Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian

Langkah operasional yang ditempuh dalam mewujudkan strategi untuk

pemantapan sistem penyuluhan pertanian, adalah:

1) Meningkatkan sinergitas pemberdayaan penyuluhan antar dinas
teknis, penyuluhan dan balai penelitian;
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C.

2) Penguatan BP3K sebagai Pusat Koordinasi Program dan Pelaksanaan
kegiatan Pembangunan Pertanian di kecamatan;

3) Pemberdayaan penyuluh PNS, THL-TBPP, dan Swadaya/swasta;
4) Pemberdayaan Poktan, Gapoktan, dan BUMP;

5) Pengembangan dan penyebaraninformasi/materi penyuluhan pertanian
melalui sistem teknologi, informasi dan komunikasi pertanian;

6) Penguatan program dan kerjasama;

7) Peningkatan dukungan sarana dan prasarana.

Strategi Revitalisasi Pendidikan Pertanian

Langkah operasional yang ditempuh dalam mewujudkan strategi untuk

revitalisasi pendidikan tinggi pertanian, diantaranya:
Penguatan kapasitas kelembagaan pendidikan;

1) Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan;
2) Peningkatan efektivitas penyelenggaraan pendidikan;

3) Pengembangan kerjasama;

Strategi Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian

Langkah operasional yang ditempuh dalam mewujudkan strategi untuk
pemantapan sistem pelatihan pertanian untuk meningkatkan daya saing dan
kinerja balai pelatihan, diantaranya:

1) Standarisasi mutu layanan kediklatan:

2) Peningkatan sarana dan prasarana UPT pelatihan

3) Pengembangan dan pemberdayaan P4S;

4) Peningkatan kapasitas widyaiswara dan tenaga kediklatan;

5) Pemantapan sistem pelatihan pertanian berbasis kompetensi;
6) Pengembangan program dan jejaring kerjasama pelatihan;

7) Koordinasi internal (lintas eselon I) dan eksternal (lintas sektor)
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8) Pengembangan SKKNI sektor pertanian;

9) Pengembangan kelembagaan sertifikasi profesi pertanian;

10)Peningkatan kompetensi ketenagaan sertifikasi pertanian;

11)Peningkatan efektivitas penyelenggaraan sertifikasi profesi pertanian
d. Strategi Pemantapan Sistem Administrasi dan Manajemen yang

Transparan dan Akuntabel:

1) Perencanaan program dan kegiatan berbasis kinerja;

2) Pengembangan sistem pelaporan keuangan negara secara tertib;

3) Pemantapan reformasi birokrasi melalui pengembangan organisasi dan
ketatalaksanaan;

4) Penguatan sistem evaluasi, pelaporan dan kehumasan.

7, Program dan Kegiatan Tahun 2017

Program Tahun 2017 adalah Peningkatan Penyuluhan, Pendidikan dan Pelatihan
Pertanian dengan fokus peningkatan efektivitas penyuluhan dalam mendukung
pencapaian target pembangunan pertanian. Oleh karena Badan PPSDMP memiliki
Fungsi Ekonomi dan Fungsi Pendidikan, maka tahun 2017 Badan PPSDMP
mengemban 2 (dua) Program yaitu: (1) Program Peningkatan Penyuluhan,
dan Pelatihan Pertanian; dan (2) Program Pendidikan Pertanian.

Kegiatan utama yang mendukung program tersebut adalah :
a. Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian;

b. Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian;

c. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya;

d. Pemantapan Pendidikan Pertania

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Perjanjian Kinerja Tahun 2017 Badan PPSDMP merupakan dokumen
penugasan dari Menteri Pertanian kepada Kepala Badan PPSDMP

yang ditetapkan pada bulan Januari 2017(Awal). Sasaran program yang
ditetapkan adalah :

1. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, dengan target indikator kinerja
yaitu 816 unit jumlah kelembagaan petani yang meningkat kapasitasnya dan
4.012 WKPP
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2. Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian,
dengan target indikator kinerja sebagai berikut :

a. 8.120 orang jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil
berlatih, dengan rincian :

1) 4.700 orang jumlah aparatur yang menerapkan hasil berlatih;
2) 3.420 orang jumlah non aparatur yang menerapkan hasil berlatih.

b. 250 orang jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil
sertifikasi sesuai profesinya.

3.Meningkatnya kapasitas generasi muda dibidang pertanian, dengan targetindikator
kinerja sebagai berikut :

a. 5.100 orang jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi dan menengah pertanian
yang memenuhi standar kompetensi kerja, dengan rincian :

1) 600 orang jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi yang memenuhi standar
kompetensi kerja;

2) 4.500 orang jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja.

b. 140 kelompok jumlah alumni SMK-PP/STPP/Perguruan Tinggi Mitra yang
berwirausaha.

Perjanjian Kinerja (PK) Badan PPSDMP Tahun 2017 (awal per Januari 2017) pada
tabel 2.
Tabel 2
Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017
(PK awal per Januari 2017)

NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Meningkatnya Jumlah kelembagaan petani yang meningkat 816 unit
kemandirian kelembagaan | kapasitasnya
petani 4.012 WKPP
2 | Meningkatnya kompetensi | 1.]Jumlah aparatur dan non aparatur yang 8.120 orang
aparatur pertanian dan menerapkan hasil berlatih
non aparatur - Jumlah aparatur yang menerapkan hasil | 4.700 orang
berlatih
Jumlah non aparatur yang menerapkan 3.420 orang
hasil berlatih
2. Jumlah aparatur dan non aparatur 250 orang
yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai
profesinya
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3 | Meningkatnya kapasitas . . 5.100 orang
generasi muda di bidang 1. Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi dan

menengah pertanian yang memenuhi standar

tani
pertatian kompetensi kerja
- Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi 600 orang
yang memenuhi standar kompetensi
kerja
- Jumlah SDM lulusan pendidikan 4.500 orang

menengah pertanian yang memenubhi
standar kompetensi kerja

140

2. Jumlah alumni SMK-PP/STPP/Perguruan kelompok

Tinggi Mitra yang berwirausaha

Sumber: Badan PPSDMP, Tahun 2017

Bulan November tahun 2017 terjadi revisi Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP yang
dikarenakan pergantian pimpinan. Sasaran program, indikator kinerja dan target
pada revisi Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP sebagai berikut :

1. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, dengan target indikator kinerja
yaitu Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani sebesar 25%

2. Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian,
dengan targetindikator kinerja yaitu aparatur dan non aparatur yang menerapkan
hasil berlatih berjumlah 27.103 orang

3. Tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya, dengan target indikator
kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya
berjumlah 934 orang

4, Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang pertanian, dengan target

indikator kinerja :

a. SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi
kerja berjumlah 381 orang

b. SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar
kompetensi kerja berjumlah 3.500 orang

c. Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra berjumlah
747 kelompok
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Perubahan Perjanjian Kinerja (PK) Badan PPSDMP Tahun 2017 (Revisi Bulan November)
pada tabel 3.

Tabel 3
Perjanjian Kinerja Badan PPSDM Tahun 2017
(Revisi PK per November 2017)

No Sasaran Program Indikator Kinerja Target

1 | Meningkatnya kemandirian | Persentase peningkatan kapasitas 25%
kelembagaan petani kelembagaan petani (%)

2 | Meningkatnya kompetensi | Jumlah aparatur dan non aparatur 27.103 Orang
aparatur pertanian dan non | yang menerapkan hasil berlatih
aparatur

3 | Tersertifikasinya SDM Jumlah SDM pertanian yang 934 Orang
pertanian sesuai profesinya | menerapkan hasil sertifikasi sesuai

profesinya

4 | Meningkatnya kapasitas 1.  Jumlah SDM lulusan pendidikan 381 Orang
generasi muda di bidang tinggi pertanian yang
pertanian memenuhi standar kompetensi

kerja

2. Jumlah SDM lulusan pendidikan | 3.500 Orang
menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi

kerja
3. Regenerasi petani melalui 747
penumbuhan wirausaha muda Kelompok

pertanian oleh mahasiswa
STPP, siswa SMKPP dan alumni
perguruan tinggi mitra

Sumber : Badan PPSDMP, tahun 2017




2 0 1 7 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian




Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian 2 O 1 7

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Kriteria Ukuran Keberhasilan

Gambaran kinerja Badan PPSDMP dapat diketahui dari hasil pengukuran kinerja
sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK) yaitu dengan membandingkan antara realisasi
dengan target yang ditentukan di awal tahun. Untuk mengukur tingkat capaian
kinerja tahun 2017 tersebut, maka digunakan metode scoring yangmengelompokan
capaian kedalam 4 (empat) kategori kinerja, yaitu : (1) sangat berhasil (capaian
>100%), (2) berhasil (capaian 80-100%), (3) cukup berhasil (capaian 60-<80%)
dan (4) kurang berhasil (capaian<60%) terhadap sasaran yang telah ditetapkan.
Indikator kinerja yang diukur dibedakan atas 2 (dua) jenis indikator, yaitu lead
indicator dan lag indicator. Lead indicator adalah indikator yang pencapaiannya
dibawah kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan istilah indikator
proses atau indikator aktivitas. Sedangkan lag indicator adalah indikator yang
pencapaiannya diluar kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan istilah
indikator output atau indikator outcome. Berdasarkan ketentuan pada peraturan
Menteri Keuangan (PMK) Nomor 196/PMK.02/2015 tentang perubahan atas
peraturan Menteri Keuangan Nomor 143/PMK.02/2015 tentang Petunjuk
Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja Dan Anggaran Kementerian Negara/
Lembaga dan Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran, maka jenis indikator
kinerja sasaran strategis (IKKS) pimpinan Kementerian/Lembaga adalah outcome/
impact (lag indicator). Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) eselon I harus
menggunakan jenis indikator output/outcome, sedangkan Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan (IKSK) eselon II harus menggunakan jenis indikator output. Berdasarkan
penjabaran tersebut, maka Perjanjian Kinerja (PK) Menteri hingga eselon II harus
menggunakan lag indicator.

B. Capaian Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017
Badan PPSDMP sebagai salah satu unit kerja Eselon I lingkup Kementerian
Pertanian dalam mendukung kedaulatan pangan telah menetapkan standar kinerja
pada awal Tahun 2017 yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Badan
PPSDMP Tahun 2015-2019 sesuai Surat Keputusan Kepala Badan PPSDMP nomor
: 155/RC.110/1/08/17 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Badan
Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor 3506/

0t.010/J/04/2015 tentang Rencana Strategis Badan Penyuluhan Dan Pengembangan
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Sumber Daya Manusia Pertanian Tahun 2015-2019, sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Kepala Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian Nomor 58/Kpts/Rc.110/1/05/16, maka sasaran strategis Badan
PPSDMP yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Kepala Badan PPSDMP Tahun
2017 adalah: (1). Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani; (2). Meningkatnya
kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian; (3). Tersertifikasinya
SDM pertanian sesuai profesinya; (4). Meningkatnya kapasitas generasi muda di
bidang pertanian.
1. Pengukuran Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017
Pengukuran kinerja merupakan pengukuran pencapaian target kinerja yang
ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja. Pengukuran capaian kinerja
Badan PPSDMP Tahun 2017 dilakukan dengan membandingkan antara realisasi
capaian kinerja dengan target kinerja dalam Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP
Tahun 2017. Pengukuran capaian kinerja berdasarkan pencapaian outcome
Badan PPSDMP adalah sebagai berikut :

a. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, yang diukur dari
persentase kapasitas kelembagaan petani, sebesar 25%;

b. Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur yang
diukur dari jumlah aparatur pertanian dan non aparatur yang menerapkan
hasil berlatih, sebesar 27.103 orang;

c. Tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya yang diukur dari jumlah
SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya, sebesar
934 orang;

d. Meningkatnya kapasitas Generasi Muda di bidang pertanian yang diukur
dari meningkatnya jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang
memenuhistandar kompetensi kerja sebesar 381 orang, jumlah SDM lulusan
pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja
sebesar 3.500 orang, regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan
tinggi mitra sebesar 747 kelompok.

Secara umum hasil pengukuran kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 menunjukkan

kisaran persentase capaian kinerja 96,68% sampai dengan 102,16% yaitu

kategori Berhasil sampai dengan Sangat Berhasil. Rincian pengukuran kinerja
Badan PPSDMP Tahun 2017 pada tabel 4.
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Tabel 4
Pengukuran Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017
No Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi (%) Kategori
Program
1 | Meningkatnya Persentase peningkatan 25 25,54 | 102,16 Sangat
kemandirian kapasitas kelembagaan Berhasil
kelembagaan petani (%)
petani
2 | Meningkatnya Jumlah aparatur dan 27.103 27.133 | 100,11 Sangat
kompetensi non aparatur yang Berhasil
aparatur menerapkan hasil
pertanian dan berlatih (orang)
non aparatur
pertanian
3 | Tersertifikasinya | Jumlah SDM Pertanian 934 903 96,68 Berhasil
SDM pertanian yang menerapkan
sesuai profesinya | hasil sertifikasi sesuai
profesinya (orang)
4 | Meningkatnya Jumlah SDM lulusan 381 381 | 100,00 Berhasil
kapasitas pendidikan tinggi
generasi muda di | pertanian yang
bidang pertanian | memenuhi standar
kompetensi kerja (orang)
Jumlah SDM lulusan 3.500 3.500 | 100,00 Berhasil
pendidikan menengah
pertanian yang
memenuhi standar
kompetensi kerja (orang)
Regenerasi petani melalui 747 747 | 100,00 Berhasil

penumbuhan wirausaha
muda pertanian oleh
mahasiswa STPP, siswa
SMKPP dan alumni
perguruan tinggi mitra
(kelompok)

Sumber data : Pusat dan Sekretariat Badan, tahun 2017
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Tabel 4 menunjukkan capaian target kinerja tertinggi adalah pada sasaran
strategis meningkatnya kemandirian kelembagaan petani dengan indikator
sasaran peningkatan kapasitas kelembagaan petani yang mencapai realisasi
sebesar 25,54% dari target 25%, persentasenya mencapai 102,16% (kategori
sangat berhasil), sedangkan capaian target kinerja terendah adalah pada
sasaran strategis tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya dengan
indikator sasaran jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai
profesinya yang mencapai realisasi sebesar 903 orang dari target 934 orang,
persentase mencapai 96,68% (kategori berhasil).
Hasil Pengukuran kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 dari target dan realisasi
capaian kinerja pada masing-masing Indikator Sasaran adalah sebagai berikut :
a. Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 2017.
Realisasi kinerja peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 2017
mencapai 25,54% (102,16% dari target yang ditetapkan sebesar 25%), dengan
kategori sangat berhasil.
Capaian Persentase Kelembagaan Petani yang Meningkat Kapasitasnya diukur
melalui jumlah kelompok tani pada kelas lanjut, madya dan utama dibagi
dengan jumlah total kelompok tani. Perbandingan target dan realisasi
persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 2017 pada
gambar 6.

REALISASI

TARGET

Gambar 6. Perbandingan Target Dan Realisasi Persentase Peningkatan
Kapasitas Kelembagaan Petani Tahun 2017

b. Aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih
Realisasi kinerja peningkatan jumlah aparatur dan non aparatur yang
menerapkan hasil berlatih tahun 2017 mencapai 27.133 orang (100,11% dari
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target yang ditetapkan sebesar 27.103 orang). Capaian peningkatan jumlah
aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih tahun 2017 diukur
dengan : (1). Jumlah aparatur yang mengikuti diklat prajabatan dan jabatan
(Diklat PIM, Diklat fungsional, Diklat administrasi dan manajemen) yang
dilakukan untuk mendukung program prioritas dan pengembangan kawasan
pertanian serta reformasi birokrasi yang responsif gender dan dilaksanakan
di UPT lingkup Badan PPSDMP yang menyelenggarakan Diklat; dan (2).
Jumlah non aparatur yang mengikuti diklat teknis, diklat kepemimpinan dan
manajemen serta diklat kewirausahaan untuk mendukung program prioritas
dan pengembangan kawasan pertanian serta reformasi birokrasi yang
responsif gender. Perbandingan target dan realisasi jumlah aparatur dan non
aparatur yang menerapkan hasil berlatih tahun 2017 pada gambar 7.

REALISASI

TARGET

Gambar 7. Perbandingan Target Dan Realisasi Meningkatnya
Kompetensi Aparatur Pertanian Dan Non Aparatur Di Badan
PPSDMP Tahun 2017

c. SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya

Gambar 8. Uji sertifikasi profesi pelaksana
produksi benih di SMK-PP Negeri
Banjarbaru Kalimantan Selatan, TA
2017/2018
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Realisasi kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi
sesuai profesinya tahun 2017 mencapai 903 orang (96,68% dari target yang
ditetapkan sebesar 934 orang), dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan
jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya
tahun 2017 diukur dengan jumlah SDM pertanian yang tersertifikasi selama
tahun 2017.

Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM pertanian yang menerapkan

hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2017 pada gambar 9.

REALISASI

TARGET

Gambar 9. Perbandingan Target Dan Realisasi SDM Pertanian
Yang Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai
Profesinya Di Badan PPSDMP Tahun 2017

d. SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja.

Realisasi kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2017 adalah 381 orang dari target
381 orang yang telah ditetapkan. Pencapaian kinerja Badan PPSDMP tahun
2017 adalah 100% dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan jumlah
SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi
kerja diukur dari jumlah lulusan STPP lingkup Badan PPSDMP selama tahun
2017 yaitu dari 6 (enam) STPP : Manokwari, Gowa, Medan, Magelang, Malang,
dan Bogor. Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM lulusan pendidikan
tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2017 pada
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gambar 10.

REALISASI

TARGET 381

Gambar 10. Perbandingan target dan realisasi jumlah
SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian
yang memenuhi standar kompetensi kerja
tahun 2017

d. SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja.

Realisasi kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2017 adalah 3.500 orang dari
target 3.500 orang yang telah ditetapkan. Pencapaian kinerja Badan PPSDMP
tahun 2017 adalah 100% dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan
jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar
kompetensi kerja diukur dari jumlah lulusan dari 84 sekolah menengah
pertanian (SMKPP) daerah dan binaan Badan PPSDMP yang tersebar di seluruh
Indonesia selama tahun 2017. Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM
lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi
kerja tahun 2017 pada gambar 11.
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REALISAS]

TARGET

Gambar 11 . Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM
lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar
kompetensi kerja tahun 2017

f. Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian
oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra
(kelompok)

Realisasi kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda
pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi
mitra tahun 2017 adalah 747 kelompok dari target 747 kelompok yang telah
ditetapkan. Pencapaian kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 adalah 100%
dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan Regenerasi petani melalui
penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP
dan alumni perguruan tinggi mitra tahun 2017 diukur dari jumlah kelompok
siswa/mahasiswa/alumni yang terfasilitas berwirausaha dibidang pertanian
selama tahun 2017. Perbandingan target dan realisasi Realisasi kinerja
Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh

mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra 2017 pada

gambar 12.
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REALISASI

TARGET 747

Gambar 12. Perbandingan target dan realisasi kinerja Regenerasi petani
melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi
mitra kerja tahun 2017

2. Perbandingan Kinerja Badan PPSDMP selama 3 (tiga) tahun.

a. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani

Kelembagaan petani merupakan lembaga yang
ditumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk
petani, yang dibentuk atas dasar kepentingan
yang sama, kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan

komoditas dan keakraban untuk meningkatkan

Gambar 13. Penyuluhan/Pelatihan dan mengembangkan usaha anggota yang

Pertanian terhadap Kelompok Tani  dinamakan dengan kelompok tani (poktan),
di Balai Desa Bolang Lebak Wangi

Kabupaten Serang Provinsi gabungan kelompok tani (gapoktan), dan
panten kelembagaan petani lainnya. Penumbuhan dan
pengembangan kelembagaan petani dilakukan melalui pemberdayaan petani
untuk mengubah pola fikir petani agar mau meningkatkan usahataninya
sehingga mampu mengembangkan agribisnis dan menjadi kelembagaan

petani yang kuat dan mandiri. Realisasi Persentase peningkat Kapasitas
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Kelembagaan Petani Tahun 2017 adalah 25,54% dari target 25%,
sehingga capaian Kinerja adalah 102,16%. Capaian Persentase
Kelembagaan Petani yang Meningkat Kapasitasnya diukur melalui jumlah
kelompok tani pada kelas lanjut, madya dan utama dibagi dengan jumlah
total kelompok tani. Realisasi persentase kelembagaan petani yang meningkat
kapasitasnya tahun 2015 hingga tahun 2017 pada tabel 5.

Tabel 5
Persentase Kelembagaan Petani Yang Meningkat Kapasitasnya Tahun
2015-2017
Jumlah kelas kemampuan kelompoktani

Tahun Belum K:lembagaan

. etani yang

Pemula Lanjut Madya Utama diketahui Jumlah Poktan kl;:;iil:g::;a
2015 119.081 64.784 12.596 1.269 268.696 466.426 16,86
2016 227.987 113.143 20.429 2.085 167.282 530.926 25,55
2017 259.665 120.825 21.483 2.151 161.603 565.727 25,54

Sumber data. Badan PPSDMP, tahun 2017 (Data Simluhtan)

Persentase capaian kinerja peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun
2017 adalah 102,16% (persentase realisasi capaian 25,54% dari target 25,00%).
Persentase capaian kinerja peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun
2016 adalah 116,14% (persentase realisasi capaian 25,55% dari target 22,00%),
sedangkan tahun 2015 menunjukan angka nol dikarenakan belum ditetapkan

sebagai PK Badan PPSDMP. Persentase capaian kinerja peningkatan kapasitas

kelembagaan petani tahun 2015-2017 pada gambar 14.
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Gambar 14. Persentase Capaian Kinerja Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Petani Tahun 2015 - 2017

Perbandingan realisasi capaian kinerja persentase peningkatan kapasitas
kelembagaan petani selama 3 tahun (tahun 2015-2017) pada pada gambar 15.

2015 2016 2017

Gambar 15. Persentase Capaian Kinerja Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Petani Tahun 2015 - 2017

Gambar 15 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja persentase peningkatan
kapasitas kelembagaan petani pada tahun 2016 dan 2017 selalu melebihi target.
Pada tahun 2015, target dari persentase peningkatan Kapasitas kelembagaan
petani belum ditetapkan pada PK Badan PPSDMP, tetapi realisasinya adalah
16,86%.
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Gambar 16. Pelaksanaan Sekolah Lapang (SL)
Komoditas Pangan Strategis Nasional Tanaman Padi
di Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur

Peningkatan kapasitas kelembagaan
petani di tahun 2017 dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain : Pembinaan
oleh Penyuluh Pertanian melalui metode
LAKUSUSI, Pemberian BOP, dan
beberapa kelompoktani (poktan) yang
diberikan fasilitasi kegiatan untuk
peningkatan  kapasitasnya  berupa
kegiatan: a) Sekolah lapangan (SL), b)
Aplikasi  paket  teknologi/research
extension linkage (REL), dan ()
Penumbuhan dan  pengembangan
kelembagaan ekonomi petani (KEP).

Gambar 17. Temu Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) “Saphe
Kheun” di Balai Peyuluhan Pertanian Kecamatan
Trumon Timur Provinsi Aceh Selatan

b. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Pertanian dan Non Aparatur Pertanian

Realisasi pencapaian kinerja aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil

berlatih pada tahun 2017 telah melebihi target yaitu 27.133 orang dari target

27.103 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 (tiga) tahun pada
tabel 6.
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Tabel 6
Target dan Realisasi Meningkatnya Kompetensi Aparatur Pertanian dan
Non Aparatur Tahun 2015 - 2017

TAHUN TARGET REALISASI %
2015 25.760 25.108 97,47
2016 25.397 25.477 100,31
2017 27.103 27.133 100,11

Sumber data. Pusat Pelatihan Pertanian, tahun 2017

Realisasi pencapaian kinerja aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil
berlatih pada tahun 2015-2017, pada gambar 18.

2T 135

25.477

2015 2016 2017

Gambar 18. Realisasi Capaian Kinerja Aparatur Dan Non
Aparatur Pertanian Yang Menerapkan Hasil Berlatih
Tahun 2015-2017

Gambar 18 menunjukan capaian kinerja aparatur dan non aparatur yang
menerapkan hasil berlatih dari tahun 2015-2017 menunjukkan peningkatan.
Jumlah target yang terus meningkat dari tahun 2015 sampai dengan 2017,
disebabkan karna peningkatan anggaran yang ditetapkan oleh Badan PPSDMP.
Persentase capaian kinerja Kompetensi Aparatur Pertanian dan Non Aparatur
yang menerapkan hasil berlatih ditahun 2017 melebihi target yaitu 100,11%, di
tahun 2016 realisasi juga melebihi target yaitu 100,31%, sedangkan tahun 2015
realisasinya tidak memenuhi target yaitu 97,47%. Persentase capaian kinerja
Kompetensi Aparatur Pertanian Dan Non Aparatur yang menerapkan hasil berlatih
tahun 2015-2017 pada gambar 19.
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Gambar 19. Persentase Capaian Kinerja Kompetensi Aparatur
Pertanian Dan Non Aparatur Yang Yang Menerapkan
Hasil Berlatih Tahun 2015 -2017

c. Tersertifikasinya SDM Pertanian Sesuai Profesinya

Realisasi pencapaian kinerja Jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil

sertifikasi sesuai profesinya pada tahun 2017 belum mencapai target yaitu 903

orang dari target 934 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3

(tiga) tahun pada tabel 7.

Tabel 7

Target Dan Realisasi Meningkatnya Jumlah SDM Pertanian Yang
Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai Profesinya Pada Tahun 2015-2017

TAHUN TARGET REALISASI %
2015 2.776 2.843 102,41
2016 1.330 1.237 93,01
2017 934 903 96,68

Sumber data. Pusat Pelatihan Pertanian, tahun 2017
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Realisasi pencapaian Kkinerja meningkatnya jumlah SDM pertanian yang

menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2015-2017, gambar 20.

2015 2016 2017

Gambar 20.  Realisasi Capaian Kinerja SDM Pertanian Yang
Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai Profesinya tahun
2015-2017

Gambar 20 menunjukan realisasi kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan
hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2015-2017 menunjukan penurunan
yang disebabkan pada turunnya angka target. Persentase capaian kinerja SDM
Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2017 adalah
96,68%. Persentase capaian kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil
sertifikasi sesuai profesinya ditahun 2016 realisasinya kurang memenubhi target
yaitu 93,01%, sedangkan tahun 2015 realisasinya melebihi target yaitu 102,41%.
Persentase capaian kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi

sesuai profesinya tahun 2015-2017, gambar 21.

102,41
96,68
93,01
2015 2016 2047
Gambar 21. Persentase Capaian Kinerja SDM Pertanian Yang

Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai Profesinya tahun
2015-2017
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d. Meningkatnya Kapasitas Generasi Muda Di Bidang Pertanian

1) SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi
Standar Kompetensi Kerja

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja pada tahun 2017 memenubhi target yaitu
381 orang dari target 381 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya

selama 3 (tiga) tahun pada tabel 8.

Tabel 8
Target Dan Realisasi Meningkatnya SDM Lulusan Pendidikan Tinggi
Pertanian Yang Memenubhi
Standar Kompetensi Kerja Tahun 2015-2017

TAHUN TARGET REALISASI %
2015 565 515 91,15
2016 600 600 100
2017 381 381 100

Sumber data. Pusat Pendidikan Pertanian, tahun 2017

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2015-2017, pada gambar 22.
| 600 |

2015 2016 2017

Gambar 22. Realisasi Capaian Kinerja SDM Lulusan Pendidikan
Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja Tahun 2015-2017
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Gambar 22 menunjukan bahwa kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi
pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2015-2017
menunjukan kenaikan angka realisasi dari tahun 2015-2016, sedangkan dari
tahun 2016-2017 realisasi mengalami penurunan disebabkan penurunan
angka pada target yang ditetapkan di tahun 2017. Persentase capaian kinerja
SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi
kerja tahun 2017 adalah 100%. Persentase capaian kinerja SDM lulusan
pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja
ditahun 2016 realisasinya memenuhi target yaitu 100%, sedangkan realisasi
ditahun 2015 kurang memenuhi target yaitu 91,15%. Persentase capaian
kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar

kompetensi kerja tahun 2015-2017 pada gambar 23.

100 ®| 100

2015 2016 2017

Gambar 23. Persentase Capaian Kinerja SDM Lulusan
Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenubhi
Standar Kompetensi Kerja Tahun 2015 - 2017
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Gambar 24. Wisuda Sarjana Sains Terapan ke XII di STPP
Manokwari, Provinsi Papua Barat, Tahun 2017

2) SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian
yang memenuhi standar kompetensi kerja pada tahun 2017 yaitu 3.500 orang
dari target 3.500 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 (tiga)

tahun pada tabel 9.

Tabel 9
Target Dan Realisasi Meningkatnya SDM Lulusan Pendidikan
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja Pada Tahun 2015-2017

TAHUN TARGET REALISASI %
2015 4.500 4.864 108,09
2016 4.500 4.500 100
2017 3.500 3.500 100

Sumber data. Pusat Pendidikan Pertanian, tahun 2017

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian

yang memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2015-2017 pada gambar 25.
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Gambar 25. Realisasi Capaian Kinerja SDM Lulusan Pendidikan
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja Tahun 2015-2017

Gambar 25 menunjukan bahwa capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2015-
2017 menunjukan penurunan yang disebabkan pada penurunan target.
Persentase capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2017 adalah 100%. Persentase
capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi
Standar Kompetensi Kerja ditahun 2016 adalah 100% dan tahun 2015
realisasinya 108,09%. Persentase capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2015-

2017 pada gambar 26.
& 108,09
100 2 100
2015 2016 2017

Gambar 26. Persentase Capaian Kinerja SDM Lulusan Pendidikan
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja Tahun 2015-2017
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3. Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi

Realisasi pencapaian kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha

muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan

tinggi pada tahun 2017 telah memenubhi target, yaitu 747 orang dari target 747

orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 (tiga) tahun pada tabel

10.

Tabel 10

Target Dan Realisasi Regenerasi Petani Melalui Penumbuhan
Wirausaha Muda Pertanian Oleh Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan
Alumni Perguruan Tinggi

Pada Tahun 2015-2017

TAHUN

TARGET

REALISASI

%

2015

2016

2017

747

747

100

Sumber data. Pusat Pendidikan Pertanian, tahun 2017

Realisasi Capaian Kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha

muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan

tinggi tahun 2015-2017 pada gambar 27.
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Gambar 27. Realisasi Capaian Kinerja Regenerasi Petani Melalui

Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian Oleh Mahasiswa STPP,
Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi Tahun 2015-2017
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Gambar 27 menunjukan bahwa capaian kinerja Regenerasi petani melalui
penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan
alumni perguruan tinggi ditahun 2015 dan 2016 tidak ada karena tidak ditetapkan
pada PK Badan PPSDMP. Sedangkan capaian kinerja Regenerasi petani melalui
penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP
dan alumni perguruan tinggi tahun 2017 mencapai 100% (dari target sebesar
747 orang). Persentase capaian kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan
wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni

perguruan tinggi tahun 2015-2017 pada gambar 28.

2015 2016 2017

Gambar 28. Persentase Capaian Kinerja Regenerasi Petani Melalui
Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian Oleh Mahasiswa STPP,
Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi Tahun 2015 - 2017

3. Perbandingan RealisasiKinerja Badan PPSDMP Dalam 3 (tiga) Tahun (2015-
2017) Dengan Target Jangka Menengah Dalam Renstra Badan PPSDMP
(2015-2019)

a. Meningkatnya Kemandirian Kelembagaan Petani
Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk
Indikator kinerja Persentase Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani
adalah 104.5% dengan rincian target : tahun 2015 (0%), tahun 2016 (22%),
tahun 2017 (25%), tahun 2018 (27,5%) dan 2019 (30%), sehingga total
target adalah 104,5%. Realisasi capaian untuk Indikator kinerja Persentase
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani tahun 2015 sampai dengan
tahun 2017 sebesar 48,89% realisasi 51,09% dari target sebesar 104,5%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP dalam 3 (tiga) tahun (2015-
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2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP
(2015-2019) untuk Persentase Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani
pada gambar 29.

Realisasi 2015-2017

Target Renstra 2015-2019

Gambar 29. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Persentase
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani Selama Tahun
2015-2017 Dengan Target Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 29 menunjukan bahwa untuk mencapai Target indikator kinerja
persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani yang telah ditetapkan
dalam Renstra Badan 2015-2019 sebesar 104,50%, maka realisasi capaian
kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 26,71% dan tahun
2019 adalah 26,71%. Realisasi yang telah tercapai dan Target pada Renstra
Badan 2015-2019 untuk persentase peningkatan kapasitas kelembagaan
petani pada gambar 30.

1 26,71

2015 2016 2007 2018 2019

Gambar 30. Persentase Realisasi Yang Telah Tercapai Tahun 2015-2017
dan target Renstra Badan Untuk Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Petani Tahun 2015-2019
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b. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Pertanian Dan Non Aparatur
Pertanian

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk
Indikator kinerja jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil
berlatih adalah total berjumlah 103.779 orang dengan rincian target : tahun
2015 (25.760 org), tahun 2016 (25.3970rg), tahun 2017 (24.898 org), tahun
2018 (13.862 org) dan tahun 2019 (13.862 org). Realisasi capaian untuk
Indikator kinerja Jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil
berlatih tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar 74,87% (77.718
orang dari target 103.779 orang).

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil

berlatih pada gambar 31.

77718

Realisasi 2015-2017

103.779

Target Renstra 2015-2019

Gambar 31. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Aparatur
Dan Non Aparatur Yang Menerapkan Hasil Berlatih
Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target Renstra
Badan Tahun 2015-2019

Gambar 31 menunjukan bahwa untuk mencapai Target indikator Kkinerja
aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih yang telah ditetapkan
dalam Renstra Badan 2015-2019 adalah 103.779 orang, realisasi tahun 2015-
2017 adalah 77.718 orang, maka capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun
2018 adalah 13.031 org dan tahun 2019 adalah 13.031 orang. Realisasi yang
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telah tercapai dan Target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-2019 untuk
kinerja aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih pada gambar
32.

13.031 F—— | 13.031

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 32. Target Renstra Badan Untuk Kinerja Aparatur Dan
Non Aparatur Yang Menerapkan Hasil Berlatih
Tahun 2015-2019 dan Realisasi Target Yang Telah
Tercapai Tahun 2015-2017

c¢. Tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk
Indikator kinerja Jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi
sesuai profesinya adalah 8.359 orang dengan rincian target : tahun 2015 (2.475
orang), tahun 2016 (1.420 org), tahun 2017 (964 org), tahun 2018 (1.750 org)
dan tahun 2019 (1.750 orang). Realisasi capaian untuk Indikator kinerja Jumlah
SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2015
sampai dengan tahun 2017 sebesar 59,61% (4.983 orang dari target 8.359

orang).

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-

2019) untuk kinerja Jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi

sesuai profesinya pada gambar 33.
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Realisasi 2015-2017

Target Renstra 2015-2019 8.359

Gambar 33. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja SDM
Pertanian Yang Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai
Profesinya Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target
Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 33 menunjukan bahwa untuk mencapai target indikator kinerja Jumlah
SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya yang telah
ditetapkan dalam Renstra Badan 2015-2019 total sebesar 8.359 orang, realisasi
tahun 2015 sampai dengan 2017 adalah 4.983 orang, maka capaian kinerja yang
harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 1.688 orang dan 2019 adalah 1.688 orang.
Realisasi yang telah tercapai dan target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-
2019 untuk kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai

profesinya pada gambar 34.

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 34. Target Renstra Badan Untuk Kinerja Jumlah SDM
Pertanian Yang Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai
Profesinya Tahun 2015-2019Dan Realisasi Target
Yang Telah Tercapai Tahun 2015-2017
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d. Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang pertanian

1) SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja

Target jangka menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk
Indikator kinerja jumlah sdm lulusan pendidikan tinggi pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja adalah 2.946 orang dengan rincian
target : tahun 2015 (565 org), tahun 2016 (600 org), tahun 2017 (381 org),
tahun 2018 (700 org) dan tahun 2019 (700 org). Realisasi capaian untuk
Indikator kinerja Jumlah SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2015 sampai dengan tahun 2017
sebesar 50,78% (1.496 orang dari target 2.946 orang).

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang

memenuhi standar kompetensi kerja pada gambar 35.

Realisasi 2015-2017

Target Renstra 2015-2019

Gambar 35. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Jumlah SDM Lulusan
Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target
Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 35 menunjukan bahwa untuk mencapai target indikator kinerja SDM
lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi
kerja yang telah ditetapkan dalam Renstra Badan 2015-2019 total sebesar
2.946 orang, realisasi tahun 2015 sampai dengan 2017 adalah 1.496 orang
maka capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 725 orang
dan tahun 2019 adalah 725 orang. Realisasi yang telah tercapai dan target
pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-2019 untuk kinerja SDM lulusan
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2)

pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja pada
ambar 36.

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 36. Target Renstra Badan Untuk Kinerja SDM
Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja Tahun
2015-2019 Dan Realisasi Target Yang Telah
Tercapai Tahun 2015-2017

SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk
Indikator kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja adalah 21.500 orang dengan rincian
target : tahun 2015 (4.500 org), tahun 2016 (4.500 org), tahun 2017 (3.500
org), tahun 2018 (4.500 org) dan tahun 2019 (4.500 org). Realisasi capaian
untuk Indikator kinerja tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar
59,83% (12.864 orang dari target 21.500 orang).

Perbandingan realisasi kinerja Badan PPSDMP dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian

yang memenuhi standar kompetensi kerja pada gambar 37.
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Realisasi 2015-2017

21.500

Target Renstra 2015-2019

Gambar 37. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Jumlah SDM Lulusan
Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target
Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 37 menunjukan bahwa untuk mencapai target indikator kinerja
SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar
kompetensi kerja yang telah ditetapkan dalam Renstra Badan 2015-2019
total sebesar 21.500 orang, realisasi tahun 2015 sampai dengan 2017 adalah
12.864 orang, maka capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018
adalah 4.318 orang dan 2019 adalah 4.318 orang. Realisasi yang telah
tercapai dan Target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-2019 untuk
kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi

standar kompetensi Kerja pada gambar 38.

LTI

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 38. Target Renstra Badan Untuk Kinerja SDM Lulusan
Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi
Standar Kompetensi Kerja Tahun 2015-2019 Dan
Realisasi Target Yang Telah Tercapai Tahun
2015-2017
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3) Regenerasi Petani Melalui Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian
Oleh Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi
Mitra

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk
Indikator kinerja regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda
pertanian oleh mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi
mitra adalah 2.741 kelompok dengan rincian target : tahun 2015 (-), tahun
2016 (-), tahun 2017 (747 kelompok), tahun 2018 (997 kelompok) dan
tahun 2019 (997 kelompok). Realisasi capaian untuk Indikator kinerja tahun
2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar 27,25% (747 kelompok dari target
2.741 kelompok).

Perbandingan realisasi kinerja Badan PPSDMP dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan target jangka menengah dalam renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan

tinggi mitra pada gambar 39.

Realisasi 2015-2017

Target Renstra Badan 2015-2019

Gambar 39. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Regenerasi Petani
Melalui Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian Oleh
Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi
Mitra Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target Renstra Badan
Tahun 2015-2019
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Gambar 40. Upaya Regenerasi Petani oleh Siswa siswi SMK-PP Negeri Gambar 39  menunjukan
e Provp Sumser Sl & D By U KEcamiin ot untuk  mencapai
target indikator kinerja
regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh
mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra yang telah
ditetapkan dalam renstra Badan 2015-2019 total sebesar 2.741 kelompok, maka
realisasi capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 997
kelompok dan 2019 adalah 997 kelompok.

Realisasi yang telah tercapai dan target pada Renstra Badan PPSDMP tahun
2015-2019 untuk kinerja regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan
tinggi mitra pada gambar 41.
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SDM Pertanian
997 997
2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 41. Target Renstra Badan Untuk Kinerja Regenerasi
Petani Melalui Penumbuhan Wirausaha Muda
Pertanian Oleh Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan
Alumni Perguruan Tinggi Mitra Tahun 2015-2019
dan Realisasi Target yang Telah Tercapai 2015-2017

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi

a. Persentase capaian kinerja untuk persentase peningkatan kapasitas kelembagaan
petani adalah 102,16% (sangat berhasil), hasil analisa penyebab keberhasilan
kinerja persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani adalah :

1. Pengawalan dan pendampingan secara intensif oleh penyuluh kepada
kelembagaan petani melalui metode Latihan, kunjungan, dan supervisi
(LAKUSUSI);

2. Fasilitasi kegiatan yang diberikan kepada kelembagaan petani melalui kegiatan
: a). Sekolah lapangan, b). Aplikasi paket teknologi/research extension linkage

(REL), c). Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani
(KEP);

3. Pelatihan teknis tematik bagi kelembagaan petani;

4. Penumbuhan kelembagaan petani baru.
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Gambar 42. Penerapan Teknologi Jajar Legowo Super Pada
Budidaya Padi Lahan Sawah Dengan Aplikasi Paket
Teknologi Research Extention Linkage (REL) Di
Kelompoktani Kabupaten Kendal Provinsi Jawa
Tengah, Tahun 2017

b. Persentase capaian kinerja jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan
hasil berlatih adalah 100,11% (sangat berhasil), hasil analisa penyebab

keberhasilan kinerja adalah sebagai berikut :
Jenis pelatihan yang dilaksanakan didasarkan pada hasil identifikasi;

Adanya penambahan peserta yang menggunakan biaya sendiri (swadaya).

c. Persentase capaian kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil
sertifikasi sesuai profesi adalah 96,68% (berhasil), hasil analisa penyebab

keberhasilan kinerja adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan/stakeholder lebih memilih LSP swasta sebagai pelaksana
sertifikasi;

2. Kurangnya sosialisasi tentang manfaat Sertifikasi Profesi sebagai pengakuan

kompetensi bagi asesi.
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Dari hasil analisa diatas, maka sebagai alternatif solusi yang tepat agar dapat
meningkatkan capaian kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil
sertifikasi sesuai profesi adalah perlu advokasi kepada stakeholder pengguna

SDM tersertifikasi tentang kualitas LSP penyelenggara.

d. Persentase capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja adalah 100% (berhasil), hasil analisa
penyebab keberhasilan kinerja adalah kualitas penyelenggaraan pendidikan
vokasidi STPP sudah memenuhistandar penyelenggaraan pendidikan (Akreditasi

A dan B) dan mahasiswa tingkat akhir telah memenuhi standar kelulusan.

e. Persentase capaian kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja adalah 100% (berhasil), hasil analisa
penyebab keberhasilan kinerja adalah kualitas penyelenggaraan pendidikan
vokasi di SMK-PP sudah memenuhi standar penyelenggaraan pendidikan

menengah dan siswa tingkat akhir telah memenuhi standar kelulusan.

f. Persentase capaian kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan
tinggi mitra adalah 100% (berhasil), hasil analisa penyebab keberhasilan kinerja
adalah tingginya minat siswa SMK-PP, mahasiswa STPP dan alumni perguruan
tinggi mitra untuk berwirausaha dibidang pertanian.

5. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumberdaya
Penggunaansumberdayayangdapatdihitungtingkatefisiensinyaadalah penggunaan
sumber daya anggaran. Selain jumlah sumberdaya manusia yang berada dalam
unit kerja, sumberdaya anggaran merupakan hal penting yang diperlukan dalam

pelaksanaan kegiatan untuk mendukung tugas dan fungsi kerja.

Capaian realisasi anggaran Badan PPSDMP pada tahun 2017
sebesar Rp.1.115.308.854.691 (92,37%) dari pagu anggaran sebesar
Rp.1.207.410.450.000. Jika dikaitkan dengan analisis efisiensi sumberdaya
anggaran, yang mengacu kepada peraturan Menteri Keuangan Nomor 249 tahun

2011 tentang pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja
dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga (PMK 249/2011), capaian kinerja
pelaksanaan anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 pada gambar 43.
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Gambar 43. Analisis Efisiensi Sumberdaya Anggaran Badan
PPSDMP, TA 2017 Berdasarkan Aplikasi Monev Kinerja
Anggaran PMK 249/2011

Berdasarkan gambar 43, pencapaian nilai kinerja Badan PPSDMP pada tahun 2017
termasuk kedalam kategori BAIK. Persentase capaian kinerja anggaran sebesar
87,65 Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan aplikasi monev kinerja anggaran
PMK 249/2011 diatas, secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Persentase pencapaian kinerja dalam hal penyerapan anggaran adalah 92,37;

2. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan
Dana (RPD) Revisi awal adalah 100;

3. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan
Dana (RPD) revisi adalah 100;

4. Persentase pencapaian kinerja dalam hal pencapaian keluaran adalah 97,21;

ol

. Persentase pencapaian kinerja dalam hal efisiensi adalah 5,46.

Selanjutnya untuk analisis efisiensi sumberdaya anggaran berdasarkan PMK
249/2011 maka dilakukan penghitungan nilai efisiensi anggaran dengan

menggunakan rumus penghitungan sebagaimana berikut :
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Rumus :

NE = 50% + (E/20x50)

Keterangan : NE = Nilai Efisiensi
E = Efisiensi
* Catatan :
Rumus nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa nilai minimal yang
dicapai K/L dalam formula efisiensi sebesar -20% dan nilai maksimalnya
sebesar 20%. Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi
agar diperoleh range nilai yang berkisar 0% sampai dengan 100%.

Persentase capaian kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 dalam hal efisiensi adalah

mencapai 5,46, maka penghitungan koefisien nilai efisiensinya adalah :
NE =50% + (5,46/20x50)
=0,5+(0,0546/20x50)
=0,5+0,1365
=0,6365 atau 63,65%

Berdasarkan penghitungan tersebut, koefisien nilai efisiensi sumberdaya anggaran
Badan PPSDMP pada tahun 2017 adalah 63,65%.

Jika berdasarkan capaian kinerja masing-masing indikator pada Perjanjian Kinerja
Badan PPSDMP Tahun 2017, yang mampu mencapai targetfisik sebanyak 5 indikator
dari 6 indikator yang telah diperjanjikan. Perbandingan dan perkembangan capaian
kinerja dari PK Badan PPSDMP tahun 2017 dengan PK Badan PPSDMP tahun 2016
sebagai berikut :

a. Indikator peningkatan kapasitas kelembagaan petani pada tahun 2017,
realisasinya 102,16%, naik 3,30% dibandingkan capaian kinerja tahun 2016
yaitu 98,86%;

b. Indikator jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih pada
tahun 2017, realisasinya 100,11%, naik sebesar 0,25% dibandingkan capaian
kinerja tahun 2016 yaitu 99,86%;




2 O 1 7 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian

c. Indikator jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi
pada tahun 2017, realisasinya 96,68%, sedangkan tahun 2016 belum menjadi
target PK;

d. Indikator jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi
standar kompetensi kerja pada tahun 2017, realisasinya 100%, sama dengan

capaian kinerja tahun 2016 yaitu 100%.

e. Indikator jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi
standar kompetensi kerja pada tahun 2017 realisasinya 100% sama dengan

capaian kinerja tahun 2016 yaitu 100%;

f. Indikator regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian
oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra pada
tahun 2017 realisasinya 100% sedangkan tahun 2016 belum menjadi target PK.

Perbandingan dan perkembangan capaian kinerja dari PK Badan PPSDMP tahun
2017 dengan PK Badan PPSDMP tahun 2016 pada tabel 11.
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Tabel 11

Perkembangan Capaian Kinerja Dari PK Badan PPSDMP
Tahun 2016 Dan Tahun 2017

. . 2016 2017 Perkembangan
NO Sasaran Strategis Indikator Sasaran (%) (%) 2016-2017
1 | Meningkatnya Persentase peningkatan kapasitas 98,86 | 102,16 3,30
kemandirian kelembagaan petani
kelembagaan petani
2 | Meningkatnya Jumlah aparatur dan non 99,86 | 100,11 0,25
kompetensi aparatur | aparatur yang menerapkan hasil
pertanian dan non berlatih
aparatur pertanian
3 | Tersertifikasinya Jumlah SDM Pertanian yang - 96,68 -
SDM pertanian menerapkan hasil sertifikasi
sesuai profesinya sesuai profesinya
4 Meningkatnya Jumlah SDM lulusan pendidikan 100,00 | 100,00 0,00
kapasitas generasi tinggi pertanian yang memenuhi
muda di bidang standar kompetensi kerja
pertanian __
Jumlah SDM lulusan pendidikan 100,00 | 100,00 0,00
menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi
kerja
Regenerasi petani melalui - | 100,00 -
penumbuhan wirausaha muda
pertanian oleh mahasiswa
STPP, siswa SMKPP dan alumni
perguruan tinggi mitra
Sumber data: Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017
c. Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 adalah

Rp.1.115.308.854.691 dari target/PAGU sebesar Rp. 1.207.410.450.000.

Persentase capaian target PAGU adalah sebesar 92,37%. Rincian realisasi

anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 yaitu Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian

sebesar Rp. 207.895.363.802, Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian

sebesar Rp. 516.139.531.920, Dukungan Manajemen dan dukungan teknis lainnya
Badan PPSDMP adalah Rp. 58.557.824.520 dan Pendidikan Pertanian sebesar Rp.
332.716.134.449. Rincian realisasi capaian target PAGU pada tabel 12.
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Tabel 12
PAGU dan Realisasi Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017
. % Capaian
No Indikator Target/PAGU Realisasi target
Sasaran Program Pasu
1 | Pemantapan 214.393.190.000 207.895.363.802 96,97
Sistem Pelatihan
Pertanian
2 | Pemantapan 571.456.860.000 516.139.531.920 90,32
Sistem
Penyuluhan
Pertanian
3 | Dukungan 69.674.038.000 58.557.824.520 84,05
Manajemen dan
Dukungan Teknis
Lainnya Badan
PPSDMP
4 | Pendidikan 351.886.362.000 332.716.134.449 94,55
Pertanian
TOTAL 1.207.410.450.000 1.115.308.854.691 92,37

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 12 menunjukan bahwa persentase capaian target pagu anggaran Badan
PPSDMP tahun 2017 tertinggi adalah pada Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian
yaitu 96,97%, sedangkan terendah adalah pada Dukungan Manajemen dan
Dukungan Teknis Lainnya Badan PPSDMP yaitu 84,05%. Persentase capaian target
pagu anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 pada gambar 44.

Pendidikan Pertanian

Dukungan Manajemen dan Dukungan
Teknis Lainnya Badan PPSDMP

Pemantapan Sistem Penyuluhan
Pertanian

Pemantapan Sistem Pelatihan
Pertanian

Gambar 44. Persentase Capaian Target PAGU Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017
Adanya Penambahan anggaran melalui APBNP mengakibatkan perubahan pada

jumlah anggaran dan output yang dihasilkan, jenis kegiatan dan jadwal pelaksanaan.

A~
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Revisi DIPA juga berpengaruh terhadap capaian output, namun di sisi lain, revisi

DIPA untuk memanfaatkan anggaran yang tersisa secara optimal.

Rincian Realisasi Anggaran per output program kegiatan adalah sebagai berikut :
1. Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian

Realisasi anggaran total per output program kegiatan pemantapan sistem
pelatihan pertanian tahun 2017 adalah Rp. 207.895.363.802 (96,97%) dari Pagu
Rp. 214.393.190.000. Rincian realisasi anggaran per output program kegiatan
pemantapan sistem pelatihan pertanian tahun 2017 pada tabel 13.

Tabel 13

Realisasi Anggaran Per Output Program Kegiatan Pemantapan Sistem
Pelatihan Pertanian Tahun 2017

No OUTPUT PAGU REALISASI %
1. : : 200.000.000 199.940.000 99,97
Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Pelatihan Pertanian
Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian 2.725.695.000 2.307.460.010 84,66
Peningkatan Kompetensi SDM 70.949.869.000 68.844.470.507 97,03
Pelatihan Pertanian
4. 15.864.334.000 15.437.031.769 97,31
Layanan Internal (Overhead)
5. Layanan Pendidikan dan Pelatihan 34.806.007.000 33.205.978.404 95,40
6. 89.847.285.000 87.900.483.112 97,83
Layanan Perkantoran
Total 214.393.190.000 207.895.363.802 96,97

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 13 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output program kegiatan
pemantapan sistem pelatihan pertanian tahun 2017 tertinggi adalah pada
output program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pelatihan Pertanian yaitu
99,97%, sedangkan terendah adalah pada Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian
yaitu 84,66%.

Secara umum pelaksanaan kegiatan TA. 2017 sudah terlaksana dengan baik,

namun masih mengalami hambatan/kendala yaitu:

Adanya Revisi DIPA/POK pada Kegiatan di Puslatan dan PSPP sebanyak
10 kali dalam TA. 2017 mengakibatkan beberapa perubahan penting pada
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jumlah output, anggaran, jenis maupun sub output. Meskipn adanya Revisi
DIPA/POK, namun disisi lain Revisi juga merupakan salah satu cara untuk
memanfaatkan anggaran yang tersisa.

Tidak tercapainya target output disebabkan beberapa hal, salah satunya
karena CPCL terlambat didapat untuk kegiatan sertifikasi.

2. Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian

Realisasi anggaran total per output program kegiatan Pemantapan Sistem

Penyuluhan Pertanian tahun 2017 adalah Rp. 516.139.531.920 (90,32%) dari

Pagu Rp. 571.456.860.000. Rincian realisasi anggaran per output program

kegiatan pemantapan sistem penyuluhan pertanian tahun 2017 pada tabel 14.
Tabel 14

Realisasi Anggaran Per Output Program Kegiatan Pemantapan Sistem
Penyuluhan Pertanian Tahun 2017

No OUTPUT PAGU REALISASI %
1. | Peningkatan Kapasitas SDM Penyuluhan 467.389.899.000 431.463.351.288 | 92,31
Pertanian
2. | Peningkatan kapasitas kelembagaan petani 75.360.738.000 58.147.330.030 | 77,16
3. | Layanan Internal (Overhead) 28.706.223.000 26.528.850.602 | 92,41
Total 571.456.860.000 | 516.139.531.920 | 90,32

Sumber data: Sekretariat, Tahun Badan PPSDMP 2017

Tabel 14 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output program kegiatan
pemantapan sistem penyuluhan pertanian tahun 2017 tertinggi pada output
Layanan Internal (Overhead) yaitu 92,41%, sedangkan terendah pada
Peningkatan kapasitas kelembagaan petani yaitu 77,16%. Alokasi anggaran
terbesar beradadibelanjabarang pada Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian
di satker dekonsentrasi, salah satu implikasi kurang optimalnya belanja barang
yaitu pembayaran honor dan BOP THL-TBPP (pengangkatan THL-TBPP menjadi
PNS) dan kegiatan peningkatan kapasitas kelembagaan petani sebesar 77,14%

(kegiatan swakelola dengan akun belanja yang kurang memadai untuk dilakukan

percepatan pertanggungjawab keuangan.
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3. Dukungan Manajemen dan dukungan teknis lainnya BPPSDMP

Realisasi anggaran total per output Dukungan Manajemen dan dukungan teknis
lainnya BPPSDMP tahun 2017 adalah Rp. 58.557.824.520 (84,05%) dari Pagu
Rp. 69.674.038.000. Kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis
Lainnya Badan PPSDMP realisasinya masih dibawah rata-rata, dikarenakan
adanya kegiatan pengadaan konsultan perbantuan luar negeri yang mengalami
penundaan oleh pihak donor. Rincian realisasi anggaran per output Dukungan
Manajemen dan dukungan teknis lainnya BPPSDMP tahun 2017 pada tabel 15.
Tabel 15

Realisasi Anggaran Per Output Dukungan Manajemen Dan Dukungan
Teknis Lainnya BPPSDMP Tahun 2017

No OUTPUT PAGU REALISASI %
1. | Layanan Dukungan Manajemen 41.540.350.000 | 32.201.531.017 | 77,52
Eselon |
2. | Layanan Internal (Overhead) 1.201.400.000 1.101.992.818 | 91,73
3. | Layanan Perkantoran 26.932.288.000 25.254.300.685 | 93,77
Total 69.674.038.000 | 58.557.824.520 | 84,05

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 15 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output Dukungan Manajemen
dan dukungan teknis lainnya BPPSDMP tahun 2017 tertinggi adalah pada output
Layanan Perkantoran yaitu, 93,77%, sedangkan terendah adalah pada Layanan

Dukungan Manajemen Eselon I yaitu 77,52%.
4. Program Pendidikan Pertanian

Realisasi anggaran total per output Program Pendidikan Pertanian tahun 2017
adalah Rp. 332.716.134.449 (94,55%) dari Pagu Rp. 351.886.362.000. Rincian
realisasi anggaran peroutput Program Pendidikan Pertanian tahun 2017 pada tabel
16.
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Tabel 16
Realisasi Anggaran Per Output Program Pendidikan Pertanian
BPPSDMP Tahun 2017
No OUTPUT PAGU REALISASI %
1. | Layanan Internal (Overhead) 31.429.448.100 | 93,80
33.505.401.000
2. | Layanan Pendidikan dan 209.121.545.271 | 93,95
Pelatihan 222.587.648.000
3. | Layanan Perkantoran 95.793.313.000 92.165.141.078 | 96,21
Total 351.886.362.000 332.716.134.449 | 94,55

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 16 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output Program Pendidikan
Pertanian tahun 2017 tertinggi adalah pada output Layanan Perkantoran yaitu,
96,21%, sedangkan terendah adalah pada Layanan Internal (Overhead) yaitu
93,80%.

Realisasi serapan anggaran Pusat Pendidikan Pertanian pada Tahun 2017

sebesar 94,55% antara lain :

a. karena terjadinya Penghematan PAGU anggaran pada pertengahan tahun
berjalan mengakibatkan tergangunya penyelenggaraan kegiatan, baik di

Pusat dan Daerah;

b. Perubahan kode akun oleh Kemenkeu mengakibatkan perubahan beberapa

bentuk kegiatan dan revisi POK menunggu pengesahan Kanwil dan DJA;

c. Meningkatnya minat lulusan SLTP untuk mengikuti pendidikan menengah
kejuruan pertanian (SMK-PP) namun karena keterbatasan dana jadi hanya

sebagian yang terfasilitasi;
d. Tidak terserapnya anggaran sesuai target otimal (100%) antara lain:
1. Belum optimalnya koodinasi antara penanggung jawab teknis;

2. Belum sempurna dokumen pendukung pelaksanaan kegiatan dan

anggaran (TOR, RAB, dan Lain-lain) sehingga menghambat proses

pelaksanaan kegiatan dan realisasi serapan anggaran;
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3. Pembinaan manajemen diadministrasikeuangankegiatan terkadangtidak

segera diselesaikan bersamaan dengan selesainya pelaksanaan kegiatan
sehingga mengakibatkan terlambatnya penyelesaian administrasi

keuangan;

Pelaporan-pelaporan kegiatan yang tidak langsung dibuat sehinga

lambatnya dalam penyusunan laporan kegiatan;

5. Terjadinya perubahan kebijakan antara lain adanya penambahan output.

Terhadap permasalahan tersebut maka Alternatif Solusi yang direkomendasikan

adalah sebagai berikut :

a.

Segera menyusun jadwal palang kegiatan dan serapan secara cermat
setelah DIPA terbit;

Mengkoodinasi pelaksanaan antara semua pihak yang terkait dalam
pelaksanaan kegiatan;

Segera menyempurnakan dokumen pendukung sesuai dengan
perkembangan yang terjadji;

Penyelesaian administrasi keuangan secara tepat waktu sesuai dengan
terget yang ditetapkan;

Pengawasan dan kontrol yang kontinyu dalam pelaksanakan pekerjaan;

Mengantisipasi dan menindak lanjuti terjadinya perubahan kebijakan
dengan cepat.
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BAB IV
PENUTUP

Pengukuran capaian kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 dilakukan dengan
membandingkan antara realisasi dengan target kinerja dalam Perjanjian Kinerja
Badan PPSDMP Tahun 2017. Sasaran program Badan PPSDMP yang dituangkan
dalam Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 adalah: Meningkatnya
kemandirian kelembagaan petani; Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian
dan non aparatur pertanian; Terseritifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya;

dan Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang pertanian.

Hasil pengukuran kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 untuk Pencapaian realisasi
fisik (%) adalah : (1). Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani
yaitu 102,16% (sangat berhasil); (2). Jumlah aparatur dan non aparatur yang
menerapkan hasil berlatih yaitu 100,11% (sangat berhasil); (3). Jumlah SDM
pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya yaitu 96,68%
(berhasil); (4). Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi
standar kompetensi kerja yaitu 100% (berhasil); (5). Jumlah SDM lulusan
pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja yaitu
100% (berhasil); dan (6). Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda
pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra
(kelompok) yaitu 100% (berhasil).

Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 adalah Rp. 1.115.308.854.691
dari target/PAGU sebesar Rp. 1.207.410.450.000. Persentase capaian target
PAGU adalah sebesar 92,37%. Rincian persentase realisasi anggaran Badan
PPSDMP tahun 2017 yaitu Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian sebesar Rp.
207.895.363.802 (96,97%), Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian sebesar Rp.
516.139.531.920 (90,32%), Dukungan Manajemen dan dukungan teknis lainnya
Badan PPSDMP adalah Rp. 58.557.824.520 (84,05%) dan Pendidikan Pertanian
sebesar Rp.332.716.134.449 (94,55%).
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A. Kesimpulan
1.

Peningkatan kapasitas kelembagaan petani di tahun 2017 dapat melampaui
target disebabkan oleh : Pengawalan dan pendampingan secara intensif oleh
penyuluh kepada kelembagaan petani melalui metode LAKUSUSI; Fasilitasi
kegiatan yang diberikan kepada kelembagaan petani melalui beberapa
kegiatan (Sekolah lapangan, REL, KEP); Pelatihan teknis tematik bagi

kelembagaan petani; dan Penumbuhan kelembagaan petani baru.

Aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih dapat melampaui
target disebabkan oleh jenis pelatihan yang dilaksanakan didasarkan pada
hasil identifikasi dan adanya penambahan peserta yang menggunakan biaya

sendiri (swadaya).

SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi kurang
memenuhi target disebabkan Perusahaan/stakeholder lebih memilih LSP
swasta sebagai pelaksana sertifikasi dan Kurangnya sosialisasi tentang
manfaat Sertifikasi Profesi sebagai pengakuan kompetensi bagi asesi.
Alternatif solusi yang tepat agar dapat meningkatkan capaian kinerja jumlah
SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi adalah perlu
advokasi kepada stakeholder pengguna SDM tersertifikasi tentang kualitas
LSP penyelenggara.

SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar
Kompetensi Kerja dapat memenuhi target disebabkan oleh Kualitas
penyelenggaraan pendidikan vokasi di STPP sudah memenuhi standar
penyelenggaraan pendidikan (Akreditasi A dan B) dan mahasiswa tingkat
akhir telah memenubhi standar kelulusan.

SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar
kompetensi kerja dapat memenuhi target disebabkan oleh Kualitas
penyelenggaraan pendidikan vokasi di SMK-PP sudah memenuhi standar
penyelenggaraan pendidikan menengah dan siswa tingkat akhir telah

memenuhi standar kelulusan.

Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh

mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra dapat
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memenuhi target disebabkan oleh Tingginya minat siswa SMK-PP, mahasiswa
STPP dan alumni perguruan tinggi mitra untuk berwirausaha dibidang

pertanian.

7. Pencapaian nilai kinerja Badan PPSDMP pada tahun 2017 adalah atau
termasuk kedalam kategori sangat baik. Persentase capaian kinerja anggaran
sebesar 87,65 Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan aplikasi monev
kinerja anggaran PMK 249/2011. Koefisien nilai efisiensi sumberdaya
anggaran Badan PPSDMP pada tahun 2017 adalah 63,65%.

8. Capaian kinerja Badan PPSDMP telah mencapai target fisik 5 dari 6
indikator pada Perjanjian Kinerja tahun 2017, sedangkan 1 indikator belum
memenuhi target.

9. Jika dibandingkan dengan capaian target PK Badan PPSDMP di tahun 2016,
maka ditahun 2017 ini, terjadi kenaikan realisasi capaian pada peningkatan
kapasitas kelembagaan petani, yaitu naik sebesar 3,30%, dan pada indikator
aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih yaitu naik
sebesar 0,25%. Capaian kinerja untuk Indikator SDM lulusan pendidikan
tinggi dan SDM lulusan pendidikan pendidikan menengah pertanian yang
memenuhi standar kompetensi kerja ditahun 2016 sama dengan capaian
kinerja tahun 2017 yaitu 100%. Capaian kinerja tahun 2017 untuk Indikator
jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi dan
indikator regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian
oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra,
realisasinya masing-masing mencapai 96,68% dan 100% tetapi ditahun 2016

belum menjadi target PK’

10. Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 lebih rendah dibandingkan
realisasi anggaran Badan PPSDMP tahun 2016. Realisasi anggaran Badan
PPSDMP tahun 2017 adalah Rp. 1.115.308.854.691 dari target/PAGU
sebesar Rp. 1.207.410.450.000, dengan persentase capaian target PAGU
adalah sebesar 92,37% bila dibandingkan dengan realisasi anggaran
Badan PPSDMP tahun 2016 adalah Rp. 828.334.067.272 dari target/PAGU
sebesar Rp.890.383.557.000, persentase capaian target PAGU adalah sebesar
93,03%.
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B. Tindaklanjut
Tindaklanjut yang direkomendasikan adalah sebagai berikut :

1 Melakukan pembinaan dan supervisi yang lebih intensif secara berjenjang
kepada penyuluh dan kelembagaan petani;

2. UPT mengawal penerapan hasil berlatih purnawidya, dalam bentuk bimbingan

lanjutan;

3. Melakukan advokasi dan sosialisasi kepada stakeholder calon pengguna SDM
tersertifikasi;

4. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri untuk dapat
menyerap lulusan STPP;

5. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri, serta
perguruan tinggi negeri bagi lulusan SMK-PP;

6. Adanya pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan terhadap bantuan

pemerintah;




LAMPIRAN
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONOG RM NOMOR 3 RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILI (021) 78835233
SITUS : hilp ffbppsdmp.deptan.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 (REVISI)

Dalam rangka mewujudkar manajemen pemerintahan yang eleklf, lransparan, dan akuntabel
serta besorientasi pada hasil, kami yang berlandatangan di bawah ini.

Nama © Momen Rusmena ]
Jabatan . Kepala Badan Penyulthan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia ‘
Pertanian

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama © AL Amran Sulaiman
Jabatan : Menteri Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjulnya disebut pihak kedua |

Pihak pertama bherjanji akan mewujudkan largel kinelja yang seharusnys sesuai fampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapal target kinedja jangka menengah seperi yang telah
ditelapkan daleam dokumen perencanaan Keberhasilan dan kegagalan pencapaian larget kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami. l

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi lerhadap
capaian kinerja dari perjanjan i dan mengambil tndakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakaria. November 2017

Pihak Pertama,

Momon Rusmono
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 (REVIS]) l |

|
| d! e ) Sy |3
| 1. |Meningkatnya Persentase peningkalan kapasitas
kemandirian kelembagaan pelani
kelembagaan petani
2. |Meningkatnya Jumlah aparatur dan non aparatur 27,103 Orang
kompetensl aparatur yang menerapkan hasll berlatih
pertanian dan non
aparatur pertanian
3. | Tersertifikasinya SDM Jumiah SDM pedtanian yang 934 Orang
pertanian sesuai menerapkan hasil sertifikasi sesuai I
profesinya profesinya |
4. |Meningkatnya Kapasilas (1. Jumiah SDM iulusan pendidikan 381 Orang
Generasi Muda dl Bidang|  tinggi pertanian yang memenuhi
Pentanian standar kompetensi kerja 5
2. Jumlah SDM Iulusan pendidikan 3,500 Orang
menengah pertanian yang !
memenuhi standar kompetensi kerja
3. Regenerasl petani melalui 747 Kelompok
Penumbuhan Wirausaha Muda
Pertanian oleh mahasiswa STPP, .
Siswa SMK-PP, dan ajumnl| :
Perguruan Tinggi Mitra ) |
Kegiatan Anggaran
. Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan Rp. B55,524,088,000
Pertanian
1. Pemantapan Sistam Pelalihan Pertanian Rp. 214,383,190,000
2. Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian Rp. 571 ,ASF,BS0.000
3. Dukungan Mangjemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 69,674,038,000

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian

. Program Pendidikan Pertanian Rp. 351,886,362,000
Pendidikan Pertanian Rp. 351 .88;6.362,000
TOTAL Rp. 1,207,410,450,000

Jakarta,  Novembsr 2017

Menfgri Perianian, Kepala Badan,

W ' —
ran S:ﬂa/ omon Rusmono

¥ |
|
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KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
JALAN HARSONO RM NOMOR 3 RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM

TELEPON (021} 7815380 - 7815480, FAKSIMILI (021) 78839233
SITUS - http:ibppsdmp.daplan.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerinlahan yang efekli, transparan, dan zkunlabet
serla berorientasi pada hasil. kami yang berlandalangan di bawah ni:

Nama ©  Pending Dadih Permana
Jabalan : Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya KManwusa
Peranian

selanjulnya disebul pihak perlama

Nama . A. Amran Sulaiman
Jabatan - Menlern Perlaman

sclaku alasan langsung pinak perlama, selanjulnya discbut pihak kedua

Pihak perlama beranji akan mewujudkan largel kinerjg yang seharusnya sesual Jampsan
pefjanjian ini, dalam rangka mencapai largel kinea jangka menengah seperli yang fetan
ditelapkan dalam dokumen peceacanaan Keberhasitan dan kegagalan pencapaian largel kincea
lersebul menjadi langguag jawab kami

Pihak kedue akan melakukan supervisi yang diperukan serta akan metakukan evaluasi lethadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil lindakan yang diperlukan dalsm rarava
pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakatla SR

PinakKedua. Pinak Perlama.

e

n Sulaiman Pending Dadih Permana
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AT )

1. Pemantapan Slstem Pelalihan Perlanian

2. Pemantapan Sistem Panyuiuhan Parlanian

3. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya
4. Pemanlapan Pendidikan Pertanian

Jekaria,

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM FERTANIAN
NO| SASARAN.PROGRAM, | INDIKATOR KINERJA TARGET
1. |Meningkatnya Jumnlah kelembageaan pelani yang 816 Unil
kemandirian meningkal kapasitasnya
kelembagaan petani 4.012 WKPP
2. |Meningkainya 1. Jumiah aparatur dan non aparatur 8.120 Orang
kompetensi eparatur yang menerapkan hasil berlatih
perianian dan non
aparatur pertanian !— Jumiah aparalur yang 4.700 Orang
menerapkan hasil bertatih
- Jumlah non aparatur yang 3.420 Orang
menerapkan hasil berlalih
2. Jumiah aparalur dan non aparalur 250 Orang
yang mengrapken hasi sertifikasi
sesuai profesinya
3. [Meningkalnya Kapasitas [1. Jumiah SDM lulusen pendidikan 5.100 Orang
Generasi Muda di Bidang linggi dan menengah perlanian yang
Perianian memenuhi standar kompelensi kerja
- Jumlah SOM lulusan pendidikan 600 Orang
tinggi yang memenuhi standar
kompelensi kerja
- Jumlzh SOM [uiusan pendidikan 4.500 Orang i
menengah perlanian yang
memenuhi standar kompetensi
ketja
2. Jumiah alumni SMK- 140 Kelompok
PPISTPP/Perguruan Tinggi Milra
yang berwirausaha L
—
Kaglatan Anggaran

156.169.146.000
541.794.950.000

65.984.,477.000
277.526.423.000

Januad 2017

Kepala Badan,

Pendfng Dadih Pormana
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DISTRIBUS! PEGAWAI BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
PER 12 DESEMBER 2017

‘ 1 |Badan PPSDMP 1 0 1 |
2 [Sekretarlat Badan a8 sa 146 |
3 |Pusat Penyuluhan Pertanian 13 35 68 ‘
4 [Pusat Pendidikan Pertanian 17 24 a1
5 |Pusat Pelatihan Pertanian 21 26 a7
6 |Pusat Pelatihan Manajemen Dan Kepemimpinan Pertanian 119 51 170
7 |Sekalah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan 40 16 76 |
8 |Sekolah Tinggl Penyuluhan Pertanian Bogor 106 43 149 I
9 |Sekolah Tinggl Penyuluhan Pertanlan Magelang 134 66 200 |
10 |Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang 118 40 155 i
11 |Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Gowa 65 33 98 |
12 [Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Manokwari 42 21 63
13 |Balal Besar Pelatlhan Pertanian Lembang 7 a5 116

; 14 |Balal Besar Pelatlhan Kesehatan Hewan Cinagara a7 21 68

: 15 [Balal Besar Pelatihan Peternakan Batu 60 27 87

| 16 |Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan 52 37 89
17 |Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku 59 27 86
18 |Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang 43 17 60
19 |Bafal B8esar Pelatihan Peternakan Kupang 44 18 62
20 |Balal Pelatlhan Pertanian Jambi 56 24 8¢
21 |Balai Pelatihan Pertanlan Lampung a 21 62
22 |SMK - Pertenian Pembangunan Negeri Sembawa 56 25 81
23 |SMK - Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 18| 17 55
24 |SMK - Pertanian Pembangunan Negeri Kupang 50 9 59

Jakarta, Desember 2017
a.n. Kepala Bagian Umum
Kepala Subbaglan Kepegawalan

SriHartatl, SH, MM
NIP. 15611203 198903 2 001
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2 PERKEMBANGAN REALISASI ANGGARAN LINGKUP BPPSDMP
PERIODE 31 DESEMBER 2017

REALISAS| KEGIATAN UTAMA

ANGGARA|
NO KEGIATAN S NRF)
PAGU REALISASI % SISA %
1 [Pemantapan 5istem Pelatlhan Pertanian 214.393.150.000 207.895.363.802 96,97%| 6.497.826.198 3,03%
1 |Pemaniapan Sistem Penyuluhan Pertanlan 571 456.860.000 516.135.531.520 90,32%| 55.317.328.080 9,68%|
3 Oukungan Manajemen dan Dukungan Teknls Lainnya 69.674.038.000 e e T
Badan Penywiuhan dan Pengembangan SDOM Pertanian R T ’ 116213480 15.95%
4 {Pendldikan Pertanian 351.886.362.000 332.716.134.449 94,55%| 19.170.227.551 5,45%
TOTAL 1.207.410.450.000 1115,308.854.691 92,37% 92.101.595.309 7,63%|
I REALISASI BELANJA
NO JENIS BELANJA ANGGARAN (RP)
PAGU REAL[SAS| % SISA %
1 |BELANGA PEGAWAI! 148.289.665.000| 143.069.530.548 96,48% $.220.134.052 3,52%
2 IBELAN]A BARANG 1.012.356.017.000| 927.706.125.975 91,64% 84.649.891.025 8,36%
3 |BELANJA MODAL dﬁ.76d.768.0.’l)l 44.533.197.768 95,23% 2,231.570.232 4,77%
ITOTAL LZW.‘HMISB.DOD] 1.115.308.854.691 92,37% 92.101.595.309 7,63%|
il REALISAS| KEWENANGAN
ANGGARAN {RP)
NO JENIS KEWENANGAN
PAGU REALISAS] % SI5A %
1 |KANTOR PUSAT 172.718.230.000 155.302.036.685 B9,92% 17.416.183.315 10,08%
2 |KANTOR DAERAH 494.940.712.000 472.885.816.999 95,54% 22,054.895.001 4,46%
3 |DEKONSENTRASI $39.751.508.000 487.121.001.007 90,25% 52.630.506.993 9.75%)
TOTAL 1.207.410.450.000 1.115,308.854.691 92,37%| 92.101.555.309 7,63%|
IV REALISAS| KEWENANGAN KEGIATAN
ANGGARAN (RP}
NO KEWENANGAN / KEGIATAN
PAGU REALISASI % 5154 %
1 |[DEKONSENTRASI 539.751.508.000| 4387.121.001.007 90,25% 52.630.506.993 9,75%
3 |Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian 535.971.508.000 483.446.640.130 80,20% 52.524.867.870 92,80%,
b |Pendidikan Pertanlaa 3.780.000.000 3.674.360.877 97,21% 105.639.123 2,79%
2 |KANTOR DAERAH 494.940.712.000 472.885.816.999 95,54%| 22.054.895.001 4,46%
a {Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanlan 139.804.447.000 184.116.145.288 97,15%| 5.688.301.712 2,85%|
b [Pendldikan Pertanian 295.136.265.000 278.769.671.711 94,45% 16.366.593 289 5.55%
3 |KANTOR PUSAT 172.718.230.000 155.302.036.685 83,92% 17.416.193.315 10,08%
a |Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian 14 588.743.000 13.779.218.514 94,45% 809.524.486 5,55%
b |Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian 35.485.352.000 32.692.891.790| 92,13% 2.792.460.210 7,B7%
Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknls [alnnya
69.674 038.000 58.557.824.520 84,05% 11.116.213.480 15,95%
¢ Badan Penyuluhan dan Pengembangan SOM Pertanlan
d |Pendidikan Pertanian 5$2.970.097.000 50.272.101.861 94,91% 2.697.995.139 5,09%
TOTAL 1.207.410.450.000 1.115.308.854.691 92,37% 92.101.595.309 2.63%

Sumber: Aplikasl SMART-DIA Kemenkau (PMK 249}
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it =it Il B
? X REALISASI OUTPUT FISIK
%
PROGRAM [ KEGIATAN ouTPUT SATUAN TARGET REALISASI
REALISASI
015.10.13. PROGRAM PENINGKATAN PENYULUHRAN DAN PELATIMAN PERTANIAN
1810.001 Peningkatan Kapasaas Kelembagaan Pefatihan
Pertanian el 1 1 100.00%
1810.002 Sertifikasl Profesl Bigang Pertanian CQrang 934 903 96.,68%
1810 Pemantapan Sistem 1810.004 Peningkalan Kompetens: SOM Pelatihan Penanian Orang 27.103 27133 100.“%] |
Pelatiban Pectanian
1810.951 Layanan Internal {Overhead) Layanzn 658 658 100,00!6}
’ 1810.966 Layanan Pendidikan dan Pelatihan Layanan 145 146 100,69%|
1810.99¢ Layanan Perkantoren Bulan 12 12 100,00%|
1010 Pemantapan Sistem Pelatthan Pertantan Total 99,59%
1822.001 Penlngkatan Kapashas SOM Penyulshan Pertinian Orang 48,405 46.731 96,54%
1812 Pemantapan Sistein L P
Penyoluhan Persnian 1812.002 petaal Unit 2417 7.184 85,35ﬁ
BiO.SSl Layanan Intenal (Qverhead) Layanan &2 62| loﬂ,TD%l
1812 Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanlan Totak 93,96%
3 4
1813 Ovkungan Manajemen dan 1813.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselan | Layanan 10 100 $6,15%|
Dukungan Teknis Lainnya Bagan
Penyulyhan dan Peagembangan 1813.951 (ayanan internal {Overhead) Layanan 380 380 100,00%
oM P i
3 tranian 1813.994 Layanan Perkantoran Bulan 12 120 100.00%
1813 gan M dan D gon Taknis Lainnya BPPSOMP Total 98,72%
018.10.16. PROGRAM PENDIDIKAN PERTANIAN
$892.951 Layanan Inter nal (Overhead) Layanan 921 9211 100,00%
5892 fendidikan Pertanian 5892.866 Layanan Pendwdikan dan Pelatihan Layanan 34.399 34383 93.90%)
5892.994 Layanan Perkantosan Bulan 12 i2(  100,00%
5892 Pendldikan Menengah Pertantan Tatal 99,97%
TOTAL 97.21%

Sumber . Apltkast SMART-DIA Kemenkeu (PMK 249)
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IX REALISAS! OUTPUT KEGIATAN

%
PROGRAM [ KEGIATAN auTPuT PAGU REALISAS! $P2D REALISASI SISA % 5154
5920
ﬁn.m.xa. PROGRAM PENINGKATAN PENYULUHAN DAN PELATIHAN PERTANIAN
1810.001 Peningk Kapasitas Kak gaan
Eelatlhan Pertanian 200.000.000| 1%9.940.000 99,97% 60-000! 0,05%
1810.002 Sertifiias| Profesi Bidang Pertandan 2.725.695.000 2,307.460.010 84,66%) 418,234,930 15,34%
‘1810.004 Peningkatan Xompetens: SDM Pelatihan ]
1810 Pamantapan Slstem Pertantan ¥ ? 70.949.869. 68.844.470.507 $7,03% 2.105.358.483 2,97%,
|Petatihan Pertanian ————‘
‘1810.951 Layanan Internat (Qverhead) 15.864 334.000 15.437.031.769 97,31% 427 302.231 2,69
1810 566 Layanan Pendidikan dan Pelatihan 34.806.007.000 33.205.978.404| 95,40% 1.600.028.596| 4,60%
1910.994 Layanan Perkantoren §9.847.285.000) 87.900.483.112 97,83%| 1.946.901.888 2,47%|
1810 Pemantapan Sistem Pelatlhan Pertanian Total 214.393.190.000| 207.895.363.802] 96,97%) 6.497.826.198 3,03&
1812 001 Peni Kapasi M Penyuluh,
me:‘zn eningkatan Kapastas SOM Panyuluhan 457.389.899.000|  431463.351.288]  92,31%| 35926547712  7,69%
1812 Pemantapan Sistem = )
Ipenyuluhan Pectanian 1812.002 Pening e peam 75.360.738.000) 58.147.230.030 77.16% 17.213.407.970) 22,B4%
1810.951 Layanan Intemal {Overhead) 28.706.223.000 26.528.85G.602 92,41% 2.177.372.398, 7.59%
1812 Pamantapan Sistam Penyuluhan Pertantan Total 571.456,860.000| 516.139.531.920| 20,32% 55.317.328.060) 9,68%
a 350 : 017 .818. ;i
r:&i] Dukungan Manalemen 6an 1813.950 Layanan Dukungan Manalemen Eselon | 1.540,350.009) 32.201531.01 77.52% 9338.818.983) 22,48%
Dukungan Tekals Lalanya Badan
d 201 4 , .992.81 .7 .407.
Penyuluhan dan Pengambangan 1813 951 Layanan internal {Ovechead) 1.201.400.000 1.101.992.818 91,73% 99.407.182 8,27%
M P i
SoM Partanian 1813.994 Layanan Perkantaran 26932.288.000{  25.254300.685|  93,77%|  1677.987.315]  6.3%
FBiS D gan v 1] dan gan Teknls Lalnaya BPPSDMP Total §9.574.038.000 58.557.824.520| 84,08% 11,116.213.480| 15.95%
01B.10.16. PROGRAMW PENDIDIXAN PERTANLAN
5892.951 Layanan internal (Overhead) 33.505.401.000 31.429.448.100 93,80% 2.075,952,900] 6,20%|
5892 Pendldikan Pertanian 5892966 Layanan Pendidikan dan Petatihan 221.587.648.000/ 209.121.545.271 93,95% 13.466.,102.729] 6,05%|
5852994 Layenan Perkantoran 95.793.312.000| 92.165.181.078 96,21% 3.628.171.922 3,79%|
5892 Pandldikan Menengah Pertantan Yotal 351.886.362.000 332.716.134.448 94,55% 19.170.2272.551 S5A5%
TOTAL 1,207.410.450.000| 1115.308.854.691 92,37% 92.101.595.309 7,63%
1

Sumber : Aplikas] SMARY-DJA Kgmenkeu [PMK 249)
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[F————

REKAP KELOMPOK TANI BERDASARKAN KELAS KELOMPOK
TAHUN 2017

Per : 30-12-2017

—
- umiah Kekompoktant

i iy iy - Balum |
LA e i s it e gt ! “M‘ U”m’ | ﬂ{k;l"luf;’:-‘l”
1 Aceh 22.649 11.647 524 30 5.449
2 Sumatera Ulara 38.415 25.386 601 70 6.831
3 Sumaters Barat 16.298 10.571 306 5 1.230
4 Riau 15.096 10.592 289 13 1.314
5 Jambi 12.993 4.181 148 8 6.910
6 Sumatera Salalan 28.798 13.436 919 100 8.582
7 Bengkulu 10.986 6.350 51 3 3.563
8 Lampung 30.890 13.176 949 45 9.309
L] Kepulauan Bangka Beliung 4.288 2.919 7 - 1.052
16 |Kepulauvan Riau 1.182 713 - - 442
31 |DkiJakara 488 361 65 11 - 51
12 |Jawa Barat 46.184 19.453 15.515 2.017 135 9.064
13 (Jawa Tengah 51.087 15.942 14.176 3.527 457 16.985
14 Di Yogyakarta 8.433 1.957 2.18B3 1.173 156 2.964
15 |Jawa Timur 44.427 13.212 15.104 4.230 319 11.502
16 |Banten 8.172 4.266 2.751 616 230 309
17 Bali 9.149 1.746 1.477 858 123 4.545
18 [Nusa Tenggara Barat 17.574 7.310 8.350 1.016 72 826
19 |Nusa Tenggara Timur 26.149 10.038 2.485 209 23 13.398
20 |Kabmanian Baraf 15.743 9.363 2.580 267 9 3.524
21 |Kalimantan Tengeh ) 8.537 4.913 530 36 - 3.058
22 |Kalisnantan Selaten 14.529 6.792 3.506 430 24 3.777
23 |Kalimanian Timur 7.212 4.200 1.276 78 - 2.158

24 |Kalimantan Utara 1,677 1.065 122 20 1 469 !
25 [Sulawesi Utara 15.706 6.136 610 60 9 8.891
26  |Sulawesi Tengeh 17.068 10.291 1.777 192 5 4.803
27 |Sulewesi Selatan 44.682 22,610 9.683 2.029 177 10.183
28  |Sulawesi Tenggara 11.711 6.281 2.416 165 3 2.846
29 |Gorontalo 9.295 3.845 128 11 - 5.311
30 |Sulawesi Barat 8.950 2.763 1.815 854 117 3.601
31 |Majuku 5.698 2.660 i24 - - 2.914
32 |Maluku Utara 4.399 2.490 92 2 - 1815
33 [Papua Barat 2.497 1.682 107 - E 708

34 |Papua 4.265 1.278 119 32 17 2.819 !
Jumleh 565.727 258.665 120.825 21.4B3|; Z2.151 161.603
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[ — B
REKAPITULASI KELOMPOK TAN! BERDASARKAN KELAS KELOMPCK
PER PROVINSI TAHUN 20186

[ M
T I
1 |Aceh 22,044 10.693 4.884 510 31 5926
2 [Sumatera Utara 37.427 24116 5335 586 70 7 320
3 |Sumeatera Barat 15.802 9.979 4.002 283 5 1623
4 |Riau 14.299 9.742 2.895 286 14 1.382
5 |Jambi 13.146) 3.871 1.697 139 6 7.433
6 |Sumatera Selatan 26.922 12.214 5.436 840 96 8.336
7 |Bengkulu 10.442 5.796 903 49 3 3.691
8 |Lampung 30.537 12.437 6.964 868 40 10,228
g |Lob FaTRe 3.937 2611 266 7 = 1.053
10 |Kepulauan Riau 970 515 29 - - 426
11 |DKki Jakarta 509 367 64 10 - 68
12 |Jawa Barat 43.044 16.055 13.620 1.889 126 11 3564
13 [Jawa Tengah 49.368 14.404 13.601 3.408 453 17,502
14 |Di Yogyakarta 8.295 1.837 2.068 1.151 152 3.087
15 |[Jawa Timur 43.098 11.765 14.387 4.103 297 12.546
16 |Banten 8.106 4,224 2.696 622 243 321
17 |Bali 9.009 1.503 1.336 765 118 5.287
TN ikt 17.081 6990 8276 1.018 7 708
T9 [oTd TeTgEaTE— 22 645 5342 1569 169 19 15.548
20 |Kalimantan Barat 14.847 8.489 2 461 236 10 3651
21 |Kalimantan Tengah 8.323 4.607 501 31 - 3.184
22 |Kalimantan Selatan 14.115 8.586 3.134 402 29 3.964
23 [Kalimantan Timur 7.188 3.823 1.243 75 - 2 057
24 |Kalimantan Utara 1.446 884 112 20 1 429
25 |Sulawesi Utara 11.273 5426 528 58 7 5.253
26 |Sulawesi Tengah 15.314 8 688 1 466 190 5 4.965
27 |Sulawesi Selatan 41.814 19.481 9.364 1.922 160 10.977
28 |Sulawesi Tenggara 10.214 4.914 2.315 169 4 2.812
29 |Gorontalo 7.878 2054 93 7 - 5,724
30 [Sulawesi Barat 7.745 2.058 1.545 576 108 3.458
31 [Maluku 4.497 2.045 121 - - 2331
32 [Maluku Utara 3.521 2.133 55 - - 1.333]
33 |Papua Barat 2.283 1.496 79 - - 708
34 |Papua 3.697 832 98 31 17 2719
Jumlah 530.926 227.887| 113.143 20.428 2.086 167.282

|

i

| |
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REKAP DATA PENERIMA
PENUMBUHAN WIRAUSAHAWAN MUDA PERTANIAN
TAHUN 2016 - 2017
Dana 2018 Dana Tahun 2017 TOTAL
No Institus|
! Jml Kelompok Jml Kefompek Jml! Kelompok
1 ||STPP MEDAN 43 30 73
2 ||SMKPP Sembawa 10 2 12
' 3 [[SMKPP Saree Aceh ] 2 2
4 [|[SMKPP Padang 0 2 2
) % |ISMKPP Pd. Mengatas [} 2 Z
6 |[[Univ. Syiah Kuata 20 2 22
7 ||Univ. Andalas 10 2 12
) Jumian 53 a2 25
8 |STPP BOGOR 67 30 97
) § |[SMKPP Lembang 0 2 2
10 HSMKPPTanjungsari [} 2 2
11 [|[SMKPP DKI Jakarta 0 0 0
' 12 [iPB 44 3 47
13 ||Univ. Lampung 25 2 27
[ 14 |[Univ. Padjadjaran 25 F1 27
' | 15 |[Univ. Sriwijaya 0 7 7
16 ||Unlv. Tirtayasa 0 7 7
' L |dumiah 161 65 218
17 ||STPP MAGELANG/ YOGYA 22 16 38
|18 [SMKPP Pleihan 0 2 2
' 19 [[SMKPP Samarinda 2 2
20 [ISMKPP Banjarbaru 10 2 12
21 ||Univ, Gadjah Mada 28 2 31
' 22 |('wv, Lambung Mangkurat 0 7 7
23 |[Univ. Sebelas Marel 0 7 7
) Lo Jumlah (3] 38 98
EE&MAGEMNG 19 2 3
25 |[SMKPP H. Moenadi [ 2 2
b 26 |([Univ. Tanjungpura [ 7 7
~ |Humlah 19 21 40
27 ||STPP MALANG 46 23 69
) 28 ||SMKPP Kupang 10 2 )
29 [SMKPP Plosoklaten 0 2 2
) T‘}EMKPP Tegalampel 0 2 2
| 31 |[SMKPP Matacam 0 2 2
| 32 |[Univ. Brawijaya 35 2 37
' E Univ. Udayana 0 7 7
34 [fJniv, Mataram o 7 7
\ [ |Pumiah 31 a7 38
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35 [STPP GOWA 40 25 65 J
' 36 [[SMKPP Passo Ambon 0 2 2
37 (|[SMKPP Rappang 0 2 2
' 38 [[Univ. Hasanuddin 40 2 42
39 |[[Univ. Taduiako 0 7 7
Jurmntah B0 38 118
) 40 |[STPP MANOKWARI 5 5 T
Jumiah 5 6 11
' Total 500 247 747
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JUMLAH LULUSAN SMK-PP DI INDONESIA TMT 2017

Nanggroe Aceh Darussslam + | SMK-PP Negeri Sares Aceh 59
2 | SMK-PP Kutacane Acen 20
3 [SMK-PP Negen Bireun 10

Sumatera Ulers 4 |SMK Negeri Asahan 18
5 | SMK Negeil 1 Sipahwlon Tapanuli Utara 24
6 [SMK-PP Negen | Stangkilang 8
7 | SMK-PP Negen Tapanuli Salatan 22
8 |SMK PP Neged 1 Kualuh Selaisn (Labuan 8atu} 26
9 [SMK-PP Pulra Jaya Stabat 20
10| SMK Swasta SPP Snekma Muhemmadiyah (Tanjung Anom) 89
11|SMK Panco Abdi Bangsa 15

Sumatera Barat 12|SMK-PP Padang 33
13 SMK-PP Padang Mangatas 82

\Jlmbi 14| SMK-PP Negen Jambx 40

[ 5| SMK-PP Negeri Merangin 17
16 |SMK-PF Negen 3 Kannci i3
77| SMK-PP Agro Merangin 10

[Sumatera Setatan 18[SMK-PP Semvawa 93 ‘
13| SMK-PP SMK Perlanian Negen 2 Tugumulyo Musi Rawas 32 l
20| SMK-PP Lahal 11 j

Bengkulu 21|SMK-PP Bengkulu 42

mwng 22| SMK-PP Negeri Lampung 28

Riau 23| SMK-PP Lingga Riau G

OK! Jakera 24[SMK Negeri 63 Jakana 25

Jowa Barat 25| SMK-PP Nagen Tanjungsar 129 '
26| SMK-PP Sumadang 26 ]
27| SMK-PP Negen Lembang 102 “
28| SMIK-PP Petemakan Negeri Lembang B3

[ 29|SMIC-PP Negen Tasikmalaya 18
30| SMK Negeri 1 Clpaku-Clamis 65
31| SMKN Partanian 1 Sukargja 59
32| SMK-PP Neger Clanjur 28
33| SMKN Penanian Karawang 20
34[SMK Negeri 12 Garut 79 |
35|SMK-PP Pasawahan Banjarsan Fid
36| SMK-FP Negetl & Pangalsngan 137 i‘ ‘
37| SMK Megeri 1 Pagelaran- Clanpr 28 |
38| SMK Negerl 4 Ganat 46 j
32{SMK Negen 13 Gann 18 ‘
40|SMK-PP Neger Bale Endah 23

Banten 41| SMK Pertanian Negeri Serang 30

Jawa Tengah 42| SMK-PP Kanisius Ambataws 10
43| SMK-PP Dharma Lestard Salatiga 25

i 44| SMK-PP Muh 2 Mertoyuden Magelang 29
45| SMK Yos Sudarso Sigarem 14
i 76| sMK PP Kebumen 7

A7|SMK-PP H Mognadi (Unggaran) 1100

DI Yogyakaris 48[SMK-PP Pobbayo Buana Karya (Banlul) 2
49SMK Negen 1 Plosoklaten-Kedir 25
50| SMK-SPP Nogeri 1 Tegatampe! - Sondowoso 115
51| SMK Negan 1 Tulunggagung 117
52| SMK-PP Negeri Nganjuk 120
53| SMK-PP Muhammadysh Modo Lamongan 3g
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- 54]SMK-PP Wiyats Bakli Sengkaling 17
[ 55[SMK Negeri Tlogosan 78
55(SMK Negeri 1 Grujugan 13
57| SMKN 1 Sumbenvanngin 49
Nusa Tenggara Baral 58| SMK-PP Mataram )
59| SMK-PP Negert Bima &7
Nusa Tenggarm Timur B0 SMK-PP Kupang 81
61|SMK-PP ST. Isidorus Boswae 13
62|SMK Negen 1 Lewoleba 10
I 63/ SMK-PP N 1 Poco Ranaka F)

SMK-PP Provinsi Kalmantan Baral-Singkawang

E ulawesi Ulara

SMK-PP Negeri Kalasey

6515MK PP Karya Sekadau 12
Kalimantan Tengah 66| SMK-PP Negeri Buaick 20
67 |SMK-PP Neged Sampht a0
88| SMK-PP Muh. Pangkaian Bun 23
Kalimantan Selatan 83| SMK-PP Banjarbaru 95
70| SMK-PP Pelaipan 95
71|SMK-PP Negeri Paringin 51
Kalimantan Timur 72| SMK-PP Semarinda Es
Kalimantan Utara T3[SMK-PP Maiinau 1

75| SMK-PP GMIM Tomahon 16
76/ SMIK-FP Kotamobagu (Panca Marga) 35 H
Sulawesi Tengsh T7[SMK-PP Kosgoro (Luwuk) 10
78| SMK-PP Alkhairsat Poso 11
T8 SMK-PP Myhammadiyah Siney F
Sulswes: Tenggara 80| SMK-PP Negen Wawolobl 20
Sulawes: Selatan B1|smK-PP Rappang I
82{SMK-PP §7.Paulus Makale 24
83|SPP-PP Walenrang 28
Sulawesi 2aral 84| 5MK-PP Neged Rea Timur, Polewsli Mandar a0
85| MK Gotong Royang Telaga Gorentalo 85
86 |SMK-PP Maluku Es
87/ SMK-PP Jayapura 19
88| SMK Negan 6 Masni Manokwan 16

JUMLAH LULUSAN

3,500
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